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RINGKASAN

Penelitian tentang, ” Menyangga Pangan NasionahMePenguatan Kompetensi
Sumber Daya Petani Jagung” secara umum bertujuiuk amenemukan strategi
kebijakan meningkatkan sumber daya petani jag8egara khusus penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendapatkan informasi tentkoppetensi petani jagung,
(2) mengidentifikasi kompetensi petani jagung, f8nyusun strategi penguatan
kompetensi petani jagung, (4) menguji secara tidoretrategi penguatan

kompetensi petani jagung, (5) menguji secara ekpstrategi penguatan

kompetensi petani jagung, (6) merumuskan kebijaganguatan kompetensi
sumber daya petani jagung, (7) menguji material bijkkkan penguatan

kompetensi sumber daya petani jagung, (8) membeman(brand) kebijakan

penguatan kompetensi sumber daya petani jagungéByusun artikel kebijakan
penguatan kompetensi sumber daya petani jagung,) (b@endiseminasikan

kebijakan penguatan kompetensi sumber daya petng dalam forum

nasional/internasional, dan (11) Mengevaluasi d&mpabijakan penguatan

kompetensi sumber daya petani jagung terhadapatdeepan petani. Penelitian
ini dilaksanakan di wilayah Sulawesi dengan menggan metode penelitian
pengembangan. Responden penelitian ini adalamigegung. Secara umum
hasil penelitian ini adalah; (1) strategi penguadtampetensi petani jagung, (2)
kebijakan penguatan kompetensi sumber daya peigong, yang meliputi; (a)

pemahaman teknis, (b) pemahaman sosial kelembagaapasca panen, (d)
pemasaran, (e) manajemen, dan (f) keberlanjutagkingan, (3) artikel

kebijakan penguatan kompetensi sumber daya petgong, dan (4) persentasi
kebijakan penguatan kompetensi sumber daya petgung dalam forum

konferensi jagung internasional. Dampak dari péaeliini adalah; (1). Sumber
daya petani yang kuat, (2) hasil pangan menindBatkelembagaan petani yang
tertata, (4) pertanian ramah lingkungan, dan (8rpdebas tengkulak.

Khusus tahun 2014 bertujuan untuk: (1) Artikel kakan penguatan kompetensi
sumber daya petani jagung, (2) Panduan strategjua¢an kompetensi sumber
daya petani jagung, dan (3) Bahan ajar tentangysgag kompetensi petani.

Kata kunci: pangan, kompetensi petani, jagung



PRAKATA

Syukur Alhamdulillah peneliatian MP3EI yang berjydtMenyangga
Pangan Nasional Melalui Penguatan Kompetensi Surbbga Petani Jagung”
tahun ke-2 dapat dilaporkan kemajuan penelitianag&imana beriakut ini.
Lapoaran ini dimaksudkan untuk memberikan gambdwagiatan penelitian
sehingga dapat diprediksi keberhasilan peneliti@bagaimana yang telah
direncanakan.

Penelitian ini telah dilaksanakan sebagai perenmuayza beberapa
kegiatan penelitian yang berkenaan dengan kegiat@ta pertanian masih
menunggu kegiatan penanaman jagung yang berdasangarhitungan para
Panggoba penanaman akan dilaksanakan pada musim tanam Tgawa
dilaksanakan bulan 5-8 Oktober 2014, dan diata®Kt6ber s.d November 2014.
Dengan demikian kegiatan pertanian yang dimulai glambersihan lahan secara
serempak dilaksanakan pada pertengahan bulan Ag2G14.

Dengan demikian kegiatan yang dilaporkan dalam k&smnapenelitian ini
adalah kegiatan-kegiatan yang telah selesai diteksm dan kegiatan yang
memungkinkan dilakukan sambil menunggu kegiatan tapgm mulai
pertengahan Agustus 2014 kedepan.

Secara kuantitas penelitian telah selesai diatas%/@engan prduk
penelitian berupa:

1. Model PembelajaraRanggoba Styl®etani Jagung.
2. Panduan Pelaksanaan Model PembelajRenggoba Style.
3. Draft Artikel kebiakan penguatan kompetensi pefagiing.
Laporan kemajuan ini kiranya dapat menjadi inforinpasting bagi semua

pihak untuk memberikan saran-saran demi keterla@esapenelitian ini.

Gorontalo, Agustus 2014
Peneliti,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejarah kebangsaan Indonesia telah menujukkanabhbngsa Indonesia
merupakan bangsa yang kuat akan pertanian dantketg@. Keberhasilan
pertanian ini harapkan menjadi faktor utama swaselamlpangan di Indonesia.
Realitas menunjukkan bahwa untuk memenuhi pangaiomal Indonesia harus
melakukan impor dari dari negara lain. Untuk ierlp dilakukan peninjauan
tentang faktor-faktor yang dapat mendorong kebddmagpertanian sehingga
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pangan nasiakah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pertanian adalah ketesethhan yang masih subur.
Penggunaan lahan secara terus menerus bedampaknpkolamenurunnya hara
tanah sehingga berdampak pada minimnya hasil pantafherhadap kondisi ini
pemerintah telah melakukan upaya-upaya pencegarampehanganan misalnya
penyediaan pupuk bersubsidi, pemberian bibit unggalara gratis, insektisida
gratis, dan pendirian sanggar-sanggar petani.

Realitas menunjukkan umumnya penduduk Indonesialahd petani.
Sebagaian besar dari petani adalah mereka yandgkrdatam kategori penduduk
miskin. Disinilah potensi munculnya orang-orangskim baru karena orang
tuanya miskin. Disisi lain, pertanian sebagai saraitama meningkatkan
ketersediaan pangan dan kesejahteraan, makin laakén tidak menjanjikan
karena hasil panen yang cenderung kurang berh¥¢glaupun ada petani yang
berhasil, sifatnya tidak permanen. Sukses panenksdi, gagal berulang kali.
Petani yang sukses panen menggunakan kesempatamaleprofesi misalnya
menjadi pengumpul hasil pertanian.

Bila dicermati lebih detail, kecenderungan kekgiarhasilan pertanian
secara kontinyu dapat dilihat dari berbagai asp&pek geografis, aspek teknis,
aspek bisnis, dan aspek sumber daya manusia. nSasgiek sumber daya
manusia, pemerintah telah mencanangkan berbaggigmnobaik dalam bentuk

subsidi maupun gratis. Hanya saja pemenuhan apek@aspek ini masih harus
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ditunjang oleh aspek penentu yaitu aspek sumber dagnusianya, yaitu
kompetensi para petani.

Secara umum sumber daya manusia yang menekunijgekesebagai
petani adalah mereka yang kurang sukses menyaespédndidikan atau mereka
yang memiliki tingkat pendidikan dasar. Artinyangeer daya manusia petani
umumnya adalah masyarakat yang berlatarbelakandidikan rendah. Dari
tingkatan pendidikan ini tergambarlah kompetensiny@elain itu kompetensi
yang diperolehnya selama pendidikan adalah kompetgrang bukan
diperuntukkan mengelola pertanian. Sehingga merjathni, mereka tidak
ditunjang oleh latar belakang pendidikan dan koenpgtkhusus pertanian.

Kondisi pertanian yang semakin menurun sebagapd&rdari menurunya
daya dukung lingkungan, diantisipasi oleh inovaswasi pertanian sebagai
produk dari berbagai riset pertanian. Mulai daraga pertanian sampai dengan
bahan-bahan pertanian. Upaya ini sangat membamnéugetani dalam mengatasi
permasalahan pertanian mereka, namun belum mengs¢dsgaian besar
permasalahan mereka. Cara seperti ini telah mesgkidksi petani menjadi
beban pemerintah yang selalu disubsidi dan didgaatis Dibutuhkan upaya lain
agar para petani menjadi lebih mandiri dan berlpgelan menjalani profesinya
sebagai petani.

Untuk menjadi petani yang sukses setidaknya minkitimpetensi dalam
hal; (a) pemahaman teknis, (b) pemahaman sosiairitelgaan, (c) pasca panen,
(d) pemasaran, (e) manajemen, dan (f) keberlanjitgkungan. Pemahaman
teknis berkenaan dengan teknis pertanian mulai glembukaan lahan sampai
dengan pemanenan hasil pertanian. Untuk memenuhitiiean pertaniannya
petani harus memiliki pemahaman pada kelembagaaang@nnya, memahami
pemasaran, sehingga tidak terjebak dalam prakiegkidak dan semacamnya.
Manajemen pertanian juga merupakan kemampuan pengompetensi petani
agar tidak mudah dipermainkan oleh kondisi pasasntuk itu dibutuhkan
kebijakan penguatan kompetensi yang diharapkasabgrak pada; (1). Sumber
daya yang kuat, (2) hasil pangan meningkat, (3¢rkbagaan yang tertata, (4)
pertanian ramah lingkungan, dan (5) petani bebagktdak.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, maka direncatkapenelitian ini
dengan judul, “Menyangga Pangan Nasional MelalungBatan Kompetensi
Sumber Daya Petani jagung”. Tujuan umum penelitiiradalah menemukan
strategi kebijakan meningkatkan sumber daya p@guong.

B. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitiannini bertujuan untuk:
Tahun Pertama
. Mendapatkan informasi tentang kompetensi pgaanuing,
. Mengidentifikasi kompetensi petani jagung,
. Menyusun strategi penguatan kompetensi petgan
. Menguji secara teoretik strategi penguatan keemse petani jagung,

. Menguji secara empirik terbatas strategi persgukbmpetensi petani jagung,

o 01 A W N P

. Merumuskan model/strategi penguatan kompetensbsr daya petani jagung,

Tahun Kedaua

7. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasaranplementasi
model/strategi penguatan kompetensi sumber dagaigagung,

8. Implementasi model/strategi penguatan kompetensber daya petani
jagung,

9. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasarasc@ implementasi
model/strategi penguatan kompetensi sumber dagaigagung,

10. Menyusun kebijakan yang menunjang implememtasiel/strategi penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung,

11. Menyusun artikel kebijakan penguatan kommtesumber daya petani
jagung,

Tahun Ketiga

12. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasgmaaluas) implementasi
model/strategi penguatan kompetensi sumber dagaigagung

13. Implementasi model/strategi penguatan kompeteomber daya petani
jagung pada beberapa kelompok/daerah.

14. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasarfameluas) pasca

implementasi model/strategi penguatan kompetensibsu daya petani
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jagung Mendiseminasikan kebijakan penguatan kompetsumber daya
petani jagung dalam forum nasional/internasioreh, d

15. Mengevaluasi dampak kebijakan penguatan komgieseimber daya petani
jagung terhadap kesejahteraan petani.

C. Urgensi Penelitian

Permasalahan tentang petani masih sangat kompldksnelitian ini
merupakan salah satu upaya mengatasi permasaksabut. Dalam penelitian
ini, melihat sisi lain tentang permasalahan petgaitu dari sumber daya
manusianya. Hasil penelitian tahun 2007 di Nusag&sm Timur menunjukkan
bahwa rata-rata pendidikan petani adalah kelaal? ZiGekolah dasar, dipredikasi
dibeberapa daerah yang masih sulit medannya masswah dari kondisi ini.
Sumber daya manusia petani di Indonesia relatdéirbeterungkap dengan baik
sehingga definisinya belum ada. Kondisi ini hgoida saat Indonesia tengah
menggalakkan pendidikan hingga menyedot anggara¥ 3fari anggaran
nasional. Apakah pendidikan di Indonesia belum jerggkau para petani kita,
ataukah program-program belajarnya yang asing kddmidupan masyarakat tani
Indonesia? Apakah program-program pendidikan kesah hanya mampu
berbagai objek dengan pendidikan formal sehinggha ¢k&ari yang membutuhkan?
Ataukah sistem pendidikan kita masih perlu dikengtkan agar dapat menyentuh
seluruh masyarakat termasuk petani jagung?

Perguruan tinggi sebagai lembaga yang memprodeksigh terdidik dan
terampil hendaknya mengembangkan perhatinnya padagairhana
mengembangkan strategi penguatan sumber daya setaimgga menjadi lebih
mandiri dalam menyelesaiakan permasalahannya?. #itasojagung memiliki
keunikan dengan komoditas lainnya. Penggunaannbadiaan sintetik pertanian
“yang tidak tepat penggunaannya” berdampak padainmaieluasnya areal
pertanian tidak produktif bahkan merusak lingkungdenyediaan sarana
pertanian dan bahan-bahan pertanian harus dibaoégtyipenguatan kompetensi
penggunanya yaitu petani.

Secara naional belum ditemukan adanya konsep pemgsamber daya

petani. Penguatan kompetensi petani hendaknyaaiidegngan baik sehingga
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dapat berdampak pada meningkatnya: (a) pemahankars,t€db) pemahaman

sosial kelembagaan, (c) teknis pasca panen, dJgme(dasaran, () manajemen,
dan (f) keberlanjutan lingkungan. Penguatan iniratiiksi berdampak pada

meningkatnya pendapatan petani (ketersediaan pangaimgkat) yang akhirnya

berdampak pada meningkatnya kesejahteraan pelRsetani di Indonesia adalah
masyarakat yang berdomisili di pedesaan, minim gengetahuan IPTEK, dan

memegang teguh kearifan dan potensi lokal. Urttukangat dibutuhkan strategi
untuk mengarahkan kebijakan meningkatkan sumbex pagani.

Sumber daya petani Indonesia relatif masih rendtah,ini antara lain
terlihat pada; (1) rendahnya tingkat produktivifzekerja, (2) masih tingginya
pekerja sektor informal, (3) rendahnya keterampitmaga kerja, (4) rendahnya
pertumbuhan kesempatan kerja, dan (5) rendahngéatimpendapatan pekerja,
yang berdampak pada (a) tingginya angka kemiskinaerdesaan, (b) rendahnya
Partisipasi Masyarakat dalam membangun desa, (ahgaya peran kelembagaan
masyarakat dalam membangun desa, dan (d) belummaptia pengembangan
Usaha Ekonomi Desa.

Dalam bidang pertanian, permasalahannya antara(lBirmeningkatnya
alih fungsi lahan dari pertanian ke pemukiman,k@gang tersedianya informasi
pasar atas hasil produksi petani, (3) tingkat pkodiias masih rendah, (4)
rendahnya pengetahuan dan keterampilan petanikyngnya sarana dan
prasarana pertanian, (6) tata niaga ternak masibmbeptimal, (7) masih
kurangnya ragam informasi dan teknologi jagung/dith unggulan yang
disajikan berbasis IT, (8) masih terbatasnya ketkasin sarana prasarana
penunjang pelatihan dan pembelajaran, dan (9) mésibatasnya siswa,
mahasiswa dan masyarakat yang memperoleh informpsiatihan dan
pembelajaran jagung/komoditi unggulan
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Dunia diperhadapkan dengan krisis pangan. Secaafental, krisis ini
dipicu oleh pertumbuhan jumlah penduduk dunia tidakbanding lurus dengan
daya dukung produksi pangan. Kirisi ini telah dgksikan oleh Malthus, yang
menyatakan bahwa jumlah penduduk akan selalu beaiamdengan
bertambahnya jumlah alat-alat pemuas kebutuhan, jdisslah penduduk itu
dibatasi oleh tersedianya alat-alat pemuas kebunttgraebut (Skousen, 2005:40)

Indonesia dengan potensi dan kekayaan alam yandikiliya sangat
mungkin menjadi lumbung pangan dunia. Harapan hetséergambar dari
Program Strategi Kementerian Pertanian (2010-20tdah memfokuskan
peningkatan komoditas unggulan nasional. Dari 3@dditas unggulan tersebut 7
diantaranya adalah komoditas tanaman pangan, yadgitdari padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, jalir (Rencana Strategis
Kementerian Pertanian Tahun 2010-2014, Hal:34).

Produksi beras Beras Indonesia tahun 2012 menda@@i45.141 ton
(www.bps.qgo.id 2013). Tingkat konsumsi beras Indonesia menchpaikg per

kapita, menempatkan Indonesia sebagai pengkonderes terbesar di Asia dan
ketiga di Dunia. Data ini menjelaskan bahwa selabiesar dari hasil produksi
beras habis dikonsumsi oleh masyarakat. Oleh karenapemerintah perlu

membuat kebijakan diversifikasi pangan.

Jagung merupakan salah satu bahan konsumsi panga@mpati urutan
kedua dari komoditi unggulan nasional. Produksifagindonesia sampai dengan
tahun 2012 mencapai 17.643.250 ton. Sebagian loisamtribusi dari wilayah
Jawa yang mencapai 53,66%. Wilayah Sulawesi sestngg dapat dijadikan
sebagai penyangga pangan nasional terutama damdi@® jangung, dimana
pada tahun 2012 produksinya mencapai 2.777.242.atan 15,74%. Sebesar
21,81% produksi jagung tersebut dikontribusi oletwisi Gorontalo.

Di tengah upaya peningkatan produksi pangan Indanepetani
diperhadapkan dengan sejumlah masalah mendasar ndamdesak untuk
dituntaskan. Terdapat empat faktor yang signifikaerpengaruh terhadap
produksi pertanian, yakni: faktor alam, tenaga &erpodal, dan pengelolaan
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(manajemen). Ke empat faktor tersebut saling teda@ara satu dengan yang lain.
Sebagaimana penelitian (Nababan, 2009) yang mdidtaiva Luas lahan, benih,

tenaga kerja dan pupuk secara simultan mempengaratiuksi jagung. Tenaga

kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan ipgtgang, dengan koefisien

regresi sebesar 0,314.

Faktor tenaga kerja pertanian semakin menarik uwlieksplorasi lebih
lanjut ketika data-data penelitian menujukkan réydatingkat pendidikan petani
di sejumlah wilayah di Indonesia. Petani jagungKdbupaten Takalar sebagian
besar berpendidikan SD dan tidak tamat sekolaHal ini jelas
mempengaruhi dalam transfer teknologi produksjung, (Sunanto dan Suhardi,
2008). Pendidikan suami-istri petani masih sangatah, rata-rata pendidikan
suami SD kelas 3 dan istri kelas 2 SD, (Sukand#72

Hasil penelitian Nelson, dkk 2013 menunjaukkanimkompeteni petani
jagung sebagaimana pada gambar berikut ini.

— G oriasl

Gambar 1. Kompetensi Petani Jagung

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa kompegteteni pada beberapa
aspek masih cenderung rendah yaitu kompetensi; mkelgaan petani,
penanganan pasca panen, pemasaran hasil, danigetankelanjutan. Secara
umum kompetensi petani jagung sebesar 64,73%. idastlitian ini sekaligus
merekpmendasikan dua hal yaitu; (1) Penguatan Ktempe Petani Jagung

Melalui ‘Panggoba Styledan (2) bahan diklat penguatan Kompetensi Petani
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Jagung Melalui Panggoba Style Kedua hasil peneliatian ini akan
diimplementasikan pada tahun 2014 dan dievaluak pghun 2015.
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BAB llI
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tahun 2014 ini adalah sebagakiber

1. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasaran empgintasi
model/strategi penguatan kompetensi sumber dagaigagung,
2. Implementasi model/strategi penguatan kompetensibsu daya petani
jagung,
3. Melakukan survey ekonomi kelompok tani sasaran gastplementasi
model/strategi penguatan kompetensi sumber dagaigagung,
4. Menyusun kebijakan yang menunjang implementasi isicitegi penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung,
5. Menyusun artikel kebijakan penguatan kompetensi beundaya petani
jagung,
B. Manfaat Peneliatian
Penelitian ini berdampak manfaat kepada, petaping, pemerintah, dan
perkembangan ilmu pangan, secara rinci dijelasleaikutt ini.
1. Petani Jagung
Dampak dari penelitian ini adalah adanya peniragkad) pemahaman
teknis, (b) pemehaman sosial kelembagaan, (c) gestenen, (d) pemasaran, (e)
manajemen, dan (f) keberlanjutan lingkungan. Darsjeategi penguatan sumber
daya manusia yang tepat, maka makin kuat kemandipatani dalam
menyelesaiakan permasalahannya. Petani dapat sewdiri dan kontinyu
mengelola lahan pertaniannya dengan risiko kegagpknen dan kegagalan
pemasaran yang relatif kecil.
2. Pemerintah
Hasil penelitian ini adalah berupa naskah akadeamiuk regulasi dan
kebijakan yang dapat digunakan untuk meningkatkampgetensi petani jagung

sehingga menjadi solusi atas ketersediaan pangkmésia. Hasil penelitian ini
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secara konseptual dan teknis membantu pemerintatyaiesaikan berbagai
permasalahan petani dari sisi sumber daya manpatai. Kemandirian petani
dapat mengurangi beban kerja pemerintah. Disisj dampak dari pertanian
yang berhasil adalah meningkatnya kesejahteraaamipsthingga mengurangi
angka kemiskinan terutama kemiskinan di perdesRaningkatan pendapatan
sebagai dampak dari keberhasilan petani adalahketiken daya beli masyarakat.
3. Pengembangan Keilmuan
Hasil penelitian inimenambah khasanah keilmuan tentang pertanian

pangan, menselaraskan tinjauan teknis prtanian goamgngan sumber daya
manusia pelaku pertanian pangan tersebut. Selsapaih strategi kebijakan,
maka hasil akhirnya dapat dikoleksi dalam Hak KeleayIntelektual (HKI).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir Penelitian

Berisi:
(a) pemahaman teknis, (b) pemahaman

sosial kelembagaan, (c) penanganan
paska panenen, (d) pemasaran, (e
manajemen, dan (f) keberlanjutan
lingkungan

1. Artikel kompetensi dan
kesejahteraan petani jagung

2. Panduan strategi penguatan
kompetensi sumber daya petani

jagung

3. Bahan ajar tentang penguatan
kompetensi petani

I‘l‘II lI

Survey ekonomi sebelum
dan sesudah Implementasi
model penguatan 1
kompetensi Ipetani jagu ”

. Buku Panduan kebijakan
penguatan kompetensi sumber
daya petani jagung.

Implementasi meluas
Model penguatan 2. Indikator kesejahteraan petani
kompetensi petani jagung jagung

3. Profil petani jagung

4. Artikel Kompetensi dan
Kesejahteraan petani jagung

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian



20

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik (1) wawan(rapservasi, dan
(3) angket. Sumber data meliputi data primer foef@engukuran dan penilaian
dan data sekunder dalam bentuk naskah/kebijakamy yatevan. Untuk
penggalian lebih dalam tentang permasalahan pameiitaka dilakukan Diskusi
Fokus baik di tingkat kabupaten/kota maupun padagkét provinsi dengan
peserta FGD adalah stakeholders pertanian. Perigandata dilakukan dengan
melakukan komunikasi langsung dengan para petam, ghak-pihak terkait

dengan pertanian jagung termasuk perguruan tireggpeémerintah.

C. Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam bentuk adalah memgaknalisis dalam
bentuk: (1) deskriptif, (2) kecenderungan, (3) peyahn, dan SWOT.

D. Luaran Penelitian Perindikator

Luaran penelitian tahun 2014 berupa; (1) Artikebikakan penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung, (2) Pandussteg penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung, dan (3) Bafententang penguatan
kompetensi petani.

Luaran penelitian tahun 2015 berupa; (1) Buku Pandu kebijakan
penguatan kompetensi sumber daya petani jagungn@ator kesejahteraan
petani jagung, (3) Profil petani jagung, dan (4)tikel Kompetensi dan
Kesejahteraan petani jagung

Tindaklanjut penelitian untuk tahun 2016 mengusulkaroposal
pengabdian untuk penerapan strategi penguatan kengpeetani jagung untuk
kabupaten/kota di provinsi Gorontalo. Tahun 2Qidaj pengajuan HKI. Tahun
2017, proposal pengabdian untuk penerapan stia¢egiuatan kompetensi petani

jagung untuk kabupaten/kota di provinsi-provinsivkaan sulawesi.
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BAB V
HASIL YANG DICAPAI

A. Hasil Penelitian

Berikut ini akan dipaparkan kegiatan penelitian ganelah
dilaksanakan sampai dengan bulan Juni sebagai baloaitoring, yaitu; (1)
rekrutmen enumerator, (2) penyusunan instrumen litiane (3) penyamaan
persepsi turun lapangan, (4) observasi lokasi impldasi model/strategi, (5)
penetapan lokasi implementasi model/strategi, (&)ey ekonomi petani jagung,
(7) diklat panggoba style, dan (8) musyawarah peeraenwaktu tanam oleh
panggoba. Kedelapan kegiatan penelitian ini sebegea diuraiakan sebagai
berikut.

1. Rekrutmen Enumerator

Rekrutmen enumerator dilakukan untuk menguatkanaméah personil
penelitian sebagai pembantu peneliti. Kriteria yahgunakan untuk merekrut

enumerator adalah sebagai berikut.

a. Memiliki kompetensi akademik minimal sarjana.

b. Memiliki waktu untuk bersama dalam menyelesaikamefigan.

c. Memiliki komitmen dalam bekerja baik secara indiatdimaupun secara tim.

d. Memiliki pengalaman dalam kegiatan-kegiatan peia@lit

e. Memiliki tanggung jawab menyelesaikan tugas-tugasnefitian yang
diberikan.

f.  Memiliki ketangguhan dalam memperoleh berbagai rinési yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarakan kriteria di atas, maka direkrut engraing enumerator

sebagai berikut.
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Tabel 1 Nama-Nama Enumerator/Pembantu Peneliti

No Nama Enumerator/ Pendidikan Penaalaman
' Pembantu Peneliti Terakhir 9
1 Dr. Masri Kudrat Umar Doktor e MP3EI 2013
Penelitian )
Evaluasi e Hibah Pasca 2013
Pendidikan
2 | Risman K. Umar, S.Sos, M.S| Magister e MP3EI 2013
Keuangan )
e Survei RPMN 2013
3 | Nurdin Najamudin, S.Pd Sajane e MP3EI 2013
Pendidikan ]
Kimia e Survei RPMN 2013
4 | Santriani Hasan, S.Pd Sarjana ¢ MP3EI 2013
Pendidikan ]
Geografi e Survei RPMN 2013

Keempat orang enumerator yang direkrut ini setagyp menjadi
pembantu penelitian dalam penelitian MP3EI tahud420dengan tugas-tugas
membantu tim peneliti, yang secara teknis berdasapenugasan dari ketua tim

peneliti.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dikembangkan dari instrumeengtitian tahun
pertama. Pengembangan instrument ini dengan mékesu indikator
kesejahteraan yang dapat menunjukkan peniangkaganerpuhan kebutuhan
ekonomi masyarakat. Indikator ekonomi yang dirkkan merupakan indikator
ekonomi yang digunakan meliputi 14 indokator. laidk ini diambil dari
indikator yang digunakan oleh BkkbN dalam surveydMR tahun 2014. Ke-14

indikator tersebut adalah sebagai berikut.

e Makan2 x ataulebih perhari.
e Pakaian berbedmtuk kerja bepergian, dati rumabh.
e Atap, lantai, dindingang baik.

e Bila sakitke saran&esehatan.
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e Bila PUSIingin KB ke sarangelayanarkB.

e Semuaanak usia 7-15ahunbersekolah

e Beribadalsesuangamad keper- cayaan.

e Konsumsi daging/ikan/ telur min sataliper minggu.

e Beli baju barul stel per tahun.

e Luaslantaimin 8 m2per anggot&eluarga.

e Tiga bulanterakhir keluarga sehat.

e Minimum 1 anggota keluarga berpeng- hasilan
e Anggota keluarga 1060 th bisabacatulis latin.

e Bila PUS >2 anak memakaKB.

Ke-14 indikator di atas teah dimasukkan dalamkaasinstrument
yang digunakan untuk survey ekonomi petani jaguferl4 indikator tersebut
merupakan pelengkap dari instrument tahun pertamatrumen pertama berisi
tentang identitas petani, informasi sumberdaysapert jagung, dan kompetensi
petani jagung. Secara lengkap, instrument peaelityang dikembangkan

sebagaimana pada lampiran 1.

3. Penyamaan Persepsi Turun Lapangan

Penyamaan persepsi turun lapangan dilakukan unt@mbarikan
wawasan kepada para peneliti dan pembantu persditingga memiliki
pandangan yang sama sesuai maksud penelitian. afmaap persepsi ini
dipimpin olek ketua peneliti yang menyampaikan tallberikut ini.

a. Tujuan penelitian MP3EI.
b. Gambaran kegiatan penelitian tahun pertama.
c. Gambaran kegiatan penelitian tahun kedua, ta0a4.
d. Peran-peran tim peneliti dan pembantu peneliti.
e. Kondisi social masyarakat Gorontalo.
f. Kondisi geografis lokasi tempat penelitian.
Khusus kegiatan MP3EI tahun kedua, tahun 2014 akemqc

° Rekrutmen enumerator
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Penyusunan instrumen penelitian

Penyamaan persepsi turun lokasi

Observasi lokasi implementasi model/strategi

Penetapan lokasi implementasi model/strategi

Survey ekonomi petani jagung.

Diklat Panggoba Syle

Musyawarah penentuan waktu tanam oleh panggoba.

Laporan kemajuan 1

Pendampingan pertanian yang berwawasan lingkungan
Pendampingan pengolahan lahan

Pendampingan pemeliharaan

Pendampingan pemanenan

Pendampingan pemasaran

Pendampingan penguatan dasar-dasar manajemensi@rketembagaan
masyarakat petani jagung

Survey ekonomi petani jagung pasca implemeiiasggoba Style.
Analisis data

Penyusunan artikel kompetensi dan kesejahteraanipagung (3 hari)
Penyusunan bahan ajar tentang penguatan komppttasi

Laporan akhir

Observasi Lokasi Implementasi Model/Strategi

Observasi lokasi implementasi model/strategi dikakuoleh tim peneliti

pembantu peneliti berdasarkan penugasan ketonapéneliti dengan

kompesisi sebagai berikut.

Table 2 Personal Observer Lokasi Implementasi Modébtrategi
No. Tim Observer Lokasi
1 Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd | Kabupaten Boalemo

Dr. Masri Kudrat Umar
Risman K. Umar, S.Sos, M.Si
Nurdin Najamudin, S.Pd
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2 Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd | Kabupaten Gorontalo
Dr. Masri Kudrat Umar
Risman K. Umar, S.Sos, M.Si
Santriani Hasan, S.Pd

3 Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd | Kabupaten Pohuwato
Dr. Masri Kudrat Umar
Risman K. Umar, S.Sos, M.Si
Nurdin Najamudin, S.Pd

4 Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd | Kabupaten Bonebolango
Dr. Masri Kudrat Umar
Nurdin Najamudin, S.Pd
Santriani Hasan, S.Pd

5 Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.| Kabupaten Gorontalo Utara
Dr. Masri Kudrat Umar
Nurdin Najamudin, S.Pd
Santriani Hasan, S.Pd

Observasi lokasi implementasi model/strategi dikan pada lima
kabupaten sebagaimana penugasan lokasi pada iatéess ddengan tugas sebagai
berikut.
¢ Menuju lokasi sesuai penempatan masing-masing.

e Memantau lokasi-lokasi yang potensial bagi penanjagung.

e Melakukan komunikasi dengan pihak-pihak yang mémififormasi tentang
“jagung”

e Melakukan dokumen-dokumen berupa foto lokasi.

e Melaporkan kondisi pertanian jagung mulai dari talsad kondisi terakhir
(saat observasi) lahan.

e Menyampaikan analisis kemungkinan dilakukan penaliMP3EI pada lokasi
yang diobservasi untuk kegiatan implementasi mettategi.

Berikut ini gambaran kegiatan Observasi yang ditakuoleh tim peneliti

dan pembantu peneliti.
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Gambar 3 Wawancara dengan Tokoh Petani (Panggba) gang di Desa
Tenilo Kabuapten kecamatan Tilamuta kabupaten Boalmo

Gambaran lahan pertanian pada beberapa lokasgaetsna nampak

dalam gambar berikut.
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i

Gambar 4. Kondisi Lahan Pertanian Jagung yang Potesial dan Belum
Tergarap

Hasil observasi masing-masing tim selanjutnya dibatlalam rapat tim
peneliti dalam kegiatan penetapan lokasi implensmaodel/strategi Secara
umum kondisi lokasi pada 5 kabupaten sebagai deriku
e Petani telah melakukan penanman jagung.

e Waktu tanam jagung tidak serempak, hal ini terlidati keadaan lahan
jagung berupa; baru tanam, sedang tumbuh, berbumgduah, bahkan
mendekati panen.

e Belum semua lahan ditanami.

e Kondisi curah hujan belum merata.



28

5. Penetapan Lokasi Implementasi Model/Strategi

Penetapan lokasi implementasi model/strategi dibakelam rapat tim
peneliti dengan memperhatikan laporan dari masiaghimg tim. Setelah
memperhatikan informasi berupa laporan masing-rgasitim, maka
dipertimbangkan tiga calon tempat implementasi ristlategi, yaitu; Desa
Tenilo kabupaten Boalemo, Desa Bululi kabupaten oG@io, dan Desa
lloheluma kabupaten Gorontalo Utara.

Selanjutnya dalam menetapkan lokasi dari tiga liokasg teridentifikasi,
maka dibuat abeberapa pertimbangan:

e Lokasi adalah lokasi yang sebagaian besar masyayak&elum mengenal
teknologi pertanian.
e Memiliki potensi lahan yang luas.
¢ Memiliki lahan yang tingkat ketinggian dan postahan; datar, bukit, dan
pegunungan.
e Memiliki lahan tidur, yang pemanfaatannya belum sialal.
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, malepakati tempat
implementasi model/strategi berlokasi di desa lioima kecamatan Anggrek

kabupaten Gorontalo Utara.

Kondisi lahan lokasi implementasi model/stratediaggi berikut.
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Gambar 5. Lahan-Lahan Potensial yang Belum di manfatkan untuk
Pertanian

6. Survey Ekonomi Petani Jagung

Setelah ditetapkan lokasi implementasi model/sijratmaka ketua tim
peneliti mengajukan permohonan rekomendasi pelaksarpenelitian kepada
Kepala Kesbangpol Kabuapten Goroantalo Utara. tSmiadiajukan selain
sebagai persyratan formal administrasi juga seksligebagai koordinasi tim
peneliti dengan pemerintah tempat lokasi penelitian

Survey ekonomi petani jagung dilakukan untuk memileér inforamasi
yang berkenaan dengan karakteristik petani jagukgmpetensi, dan
kesejahteraan mereka. Survei dilakukan dengankoieda pertamuan bersama
dengan para petani, dilanjutkan dengan kunjunganrk@h-rumah petani.

Gambaran pelaksanaan survi di rumah-rumah penduduk.
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Gambar 6 Suasana Survey Ekonomi Petni Jagung

Berikut ini kondisi rumah para petani jagung.

Gambar 7 Kondisi Rumah Petani Jagung
7. Diklat Panggoba Style

Diklat panggoba style dilaksanakan selama duayeam tanggal 25 s.d
26 Juni 2014. Dilaksanakan di jalan Linggar Jasa lloheluma kecamatan
Anggrek kabupaten Gorontalo Utara. Diklat Panggstyde diikuti oleh 29 orang
petani.

Diklat penggoba style dilaksanaka dalam dua tahapagaimana

penjadwalan berikut ini.
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a. Kegiatan Hari rabu 25 Juni 2014
Kegiatan hari Rabu tanggal 25 Juni 2014 sebagainNamapak dalam
Tabe berikut ini.

Tabel 3 Tabel Kegiatan 25 Juni 2014

WAKTU

KEGIATAN

PENDAMPING

FASILITATOR | EaSILITATOR

08.00-08.15

Registrasi Pesert

A

Panitia

08.1%5-08.3(

Cofe brea

Panitia

08.3(-08.4¢

Manajemen kele

Panitia

08.45-09.15

Brainstorming

gl b W N| -

09.15-10.00

Materi dan diskus

Modul I: Teknik
Pertanian Jagung

Prof.Dr.Ir. Nelson Pomalingo, M.P

10.0¢-10.4¢

Materi dan diskus
Modul II:
Manajemen dan
Pemahaman
Sosial
Kelembagaan
Tani

Dr. Masri Kudrat Umar

10.45-11,30

Materi dan diskus

Modul I
Penanganan Pasca
Panen

Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, MP|

11.30-12.15

Materi dan diskus

Modul IV:
Pemasaran Hasil
Pertanian

Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, MP|

12.1513.0(

Breal

1C | 13.0¢-13.4¢

Materi dan diskus
Modul V:
Keberlanjutan

Lingkungan

Prof.Dr.Nelson Pomalingo, M.Pd
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11 13.45-14.30

Diskusi
pendalaman dan
Tukar Informasi
antar Peserta

Dr. Masri Kudrat Umar, M.Pd

dan Penutup

12 14.30-14.45 Break
13 14.45-15.00 Evaluasi Hasil
Diklat terhadap Panitia
Peserta
14 15.0(-15.1% | Registrasi Akhil "
Panitia

b. Kegiatan Hari Kamis 26 Juni 2014

Kegiatan hari Kamis tanggal 26 Juni 2014 sebagaam@ampak dalam

Tabel berikut ini.

Tabel 4. Tabel Kegiatan 26 Juni 2014

TAHAPAN TAHAPAN MODEL
MODEL PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Model JIGSAW | Pembukaan 1. Memberi pengantar

- Pengantar Kewaspadaan

Krisis Pangan
- Pengantar Diklat

2. Memfokuskan perhatian

- Tujuan: Agar peserta terfoku

pada materi/ instruksi
kegiatan pembelajaran
- Teknik: Ice Breaking
- Tahapan:

1.Semua peserta diminta

untuk berdiri

2.Instruktur menyapa peserta

dengan “Haloo...”

n

dan

3.Peserta menjawab dengan

“Haii...”

4.Instruktur menyapa peserta

dengan “Haii..”

5.Maka peserta harys
menjawabanya dengan
“Halooo..

6.Dan begitu seterusnya.
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TAHAPAN
MODEL
PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN

TAHAPAN

MODEL
KEGIATAN PEMBELAJARAN

- Varias Cara:
1. Fasilitator dapat melakuka

n

variasi dengan sapaan yang

berganti-ganti antarp

“Haloo” dan “Haii”

2. Misalnya, Intruktur
Haloo... halo.... Haiii

3. Jawaban Peserta menjad
Haii... Haii Haloo...

4. Semakin banyak variasiny

maka tingkat kerumitan

sapaaan sebagai resp
peserta juga akan semal
mengajak peserta  untu
fokus.

3. Menumbuhkan semangat

Inti

1. Membagi kelompok

Sebelum dilakukan pembagian
kelompok, Fasilitator perlu

mengidentifikasi tokoh pertanig
lokal (Panggoba).

2. Memanejemen kelompok

Bila terdapat beberapa pese
yang sudah menjadi panggol
maka dalam pengatura
kelompok, Panggoba tersel
didistribusi/dibagi secar
proporsional di setiap kelompok

a

on
in
k

ra
ha,
N
ut

3. Setiap kelompok mendiskusik
tema-tema :

- Teknis Pertanian
(Tema teknik pertania
dibahas secara bersam
(tidak dalam kelompok)

- Manajemen Pertanian da
Sosial Kelembagaan Tani

=]

a

AN

- Tekni Penanganan Pas
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TAHAPAN
MODEL
PEMBELAJARAN

TAHAPAN
PEMBELAJARAN

MODEL
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Panen Jagung
- Pemasaran Hasil Pertanian

- Pertanian berwawasan

lingkungan

5. Dipandu oleh ketua kolompagk
(Panggoba) diskusi diawali

dengan pikiran dan pendapat

Panggoba

6. Setelah Panggoha

menyampaikan

gagasan/pikiran/pengalamanny

a, dilanjutkan denga
menggagas pikiran dari pese
lain di kelompok tersebu

secara bergilir dan dipandu

oleh Panggoba.

—

ra

—

7. Perbedaa
pandangan/cara/teknik/

pengalaman yang tidak bisa
diselesaikan di dalam

kelompok dicatat oleh masin

J_

masing perserta dan menjadi

bahan diskusi pada Kelomp
komparatif.

Dk

8. Anggota dari tim yang berbec
yang telah mempelaja
bagian/sub bab yang san
bertemu dalam kelompok ba
(tim ahli/Panggoba) untu
mendiskusikan sub bab merel

la
!
na
ru
k
a

9. Panggoba (ketua kelompc
menyimpulkan dan membu
catatan atas point-point penti
yang menjadi bahass
kelompok.

At

g
IN

10.Point penting tersebut adal
daftar pandangan/gagas
kelompok yang telah disetu;j
bersama dan diterima seba
pemahaman yang sama.

11 Tidak dilakukan presenta

an

-

jai

12

tetapi, penyusunan dua daft

ar
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TAHAPAN
MODEL
PEMBELAJARAN

TAHAPAN
PEMBELAJARAN

MODEL
KEGIATAN PEMBELAJARAN

hasil diskusi, yakni:

- Daftar rekomendasi hasil

diskusi
- Daftar masalah/perbeda

pandangan peserta dalam

kelompok

Evaluasi

1. Fasilitator memberi evaluasi

2. Fasilitator memastikan apak

kelompok telah menyusun dua

daftar hasil disuksi sebagaimana

tahap di atas.

Comparative Study

Pembukaan

Penjelasan Teknis

Inti

1. Masing-masing kelompo
mengutus tiga oran
anggotanya

K
¢!

2. Ketua kelompok tidak bis
menjadi utusan kelompok

a

3. Masing-masing utusan

kelompok berbaur/bergabur
dengan kelompok yang la
dengam model pendistribusig
satu orang utusan masuk
salah satu kelompok yang ada

g
n

AN
di
A

4. Dipimpin oleh ketua kelompo
masing-masing

k

5. Pimpinan kelompok

menyajikan bahasan tema yang

telah dibahasa sebelumnya o
kelompoknya.

eh

6. Peserta dari kelompok la
melakukan pencatatan d
memberikan tanggapan

7. Secara bergilir utusan mas-
masing kelompok
menyajikan/menyampaikan
hasil hasil diskusi dan masal
dari kelompok asalnya

8. Peserta lain memberike
tanggapan dan masukan

1

9. Penwsunan dua daftar ha
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TAHAPAN
MODEL
PEMBELAJARAN

TAHAPAN
PEMBELAJARAN

MODEL
KEGIATAN PEMBELAJARAN

diskusi, yakni:

- Daftar rekomendasi hasi

diskusi

- Daftar masalah/perbeda
pandangan peserta dala
kelompok.

M

10. Setelah selesai diskusi, masir
masing utusan kembali K
kelompok asalnya.

g_
e

menyampaikan hasil yang tel

11.Masing-masing utusaf

h

dibahas pada kelompok tujuan.

Final Round

Setelah pembahasan da
kelompok perlu pertemu
antara ketua-ketua kelomp
(Panggoba).

1. Diskusi  panel kelompoj):
|

m
n
Dk

2. Fasilitas perumusan solusi d
penyamaan  persepsi  aft
dinamika pandangan yar
terjadi di antara kelompok

as
g

Penutup

Fasilitator menutup kegiatan.

Kegiatan diklat Panggoba style selama dua hariutliidengan penuh

antusias dari para peserta.

anatara lain terlihat dalam dokumen foto berikut in

Gambar 8. Peneliti sedang Menyajikan Materi

Gambaran keikutsegpp@aarta dalam kegiatan



37

Gambar 9. Peserta Antusias Mengkuti Materi Diklat

Berikut ini gambaran pelaksanaan tahapan dempgahdiklat “Panggoba
Style” dalam bentuk checklist keterlaksanaan model.

Tabel 5. Keterlaksanaan Model Panggoba Style

KEGIATAN PANGGOBA STYLE KETERLAK- KETERANGAN

SANAAN
1. Memberi pengantar N
- Pengantar Kewaspadaan Krisis
Pangan
- Pengantar Diklat
2. Memfokuskan perhatian N

- Tujuan: Agar peserta terfokus
pada materi/ instruksi dan
kegiatan pembelajaran

- Teknik: Ice Breaking

- Tahapan:
7.Semua peserta diminta untpuk

berdiri
8.Instruktur menyapa pesernta
dengan “Haloo...”
9.Peserta menjawab denggan
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KEGIATAN PANGGOBA STYLE

KETERLAK-
SANAAN

KETERANGAN

“Haii...”
10. Instruktur menyapa
peserta dengan “Haii..”
11. Maka peserta harus
menjawabanya dengan
“Halooo..
12. Dan begitu seterusnya
- Varias Cara:
11. Fasilitator
variasi
berganti-ganti antara “Haloq’
dan “Haii
12.Misalnya, Intruktur
halo.... Haiii
13.Jawaban Peserta menjadi
Haii... Haii Haloo...
14.Semakin banyak variasinya

dapat melakukgn

: Haloo..

dengan sapaan yang

maka tingkat kerumitan sapaaan

sebagai

respon peserta juyga

akan semakin mengajak peserta

untuk fokus.

=

3. Menumbuhkan semangat N
1. Membagi kelompok N Teridentifikasi 5
. . orang tokoh petani
Sebelum  dilakukan  pembagian yang memilaiki
kelompok, Fasilitator perlu pengaruh dan
mengidentifikasi tokoh pertanign kompetensi bertani
lokal (Panggoba). jagung
2. Memanejemen kelompok N Peserta terkelompo
_ berdasarkan warna
Bila terdapat beberapa peserta yang kostum:
sudah menjadi panggoba, maka - Merah (ketua)
dalam pengaturan kelompok, - Kuning
Panggoba tersebut - Biru
didistribusi/dibagi secarg ~ Unggu
proporsional di setiap kelompok - Putih
3. Setiap kelompok mendiskusikan N Pada tahap ini
tema-tema : teknik pertaniar

- Teknis Pertanian
(Tema teknik pertanian dibahas

tetap dibahas oleh
kelompok pertama.
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KEGIATAN PANGGOBA STYLE

KETERLAK-
SANAAN

KETERANGAN

secara bersama (tidak dala
kelompok)

- Manajemen Pertanian dan

Sosial Kelembagaan Tani

- Tekni Penanganan Pasca Pa
Jagung

- Pemasaran Hasil Pertanian

m

nen

- Pertanian berwawasan

lingkungan

15.Dipandu oleh ketua kolompg
(Panggoba) diskusi diawali deng
pikiran dan pendapat Panggoba

16.Setelah Panggoba menyampaik
gagasan/pikiran/pengalamannya
dilanjutkan dengan menggag
pikiran dari peserta lain ¢
kelompok tersebut secara berg
dan dipandu oleh Panggoba.

an v

as
li

r

17. Perbedaan pandangan/caral/tek
pengalaman yang tidak bi
diselesaikan di dalam kelomp
dicatat oleh masing-masir
perserta dan menjadi bahan disk
pada Kelompok komparatif.

52
)]

g
usi

18.Anggota dari tim yang berbec
yang telah mempelajari bagian/s
bab yang sama bertemu dalg
kelompok baru (tim
ahli/Panggoba) untu
mendiskusikan sub bab mereka

la N
ub

19.Panggoba  (ketua  kelompo
menyimpulkan dan  membu
catatan atas point-point penti

yang menjadi bahasan kelompok.

K) \

At

20.Point penting tersebut adal
daftar pandangan/gagas
kelompok yang telah disetuj
bersama dan diterima seba
pemahaman yang sama.

an

p—

jai

12 Tidak dilakukan presentasi teta
penyusunan dua daftar hal
diskusi, yakni:

Sil
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KEGIATAN PANGGOBA STYLE

KETERLAK-
SANAAN

KETERANGAN

- Daftar rekomendasi hasi

diskusi

- Daftar masalah/perbedaan

pandangan peserta dalam

kelompok

1. Fasilitator memberi evaluasi

2. Fasilitator memastikan apakah N

kelompok telah menyusun dua daftar

hasil disuksi sebagaimana tahap
atas.

di

Penjelasan Teknis

12. Masing-masing kelompok

mengutus tiga orang anggotanya

13.Ketua kelompok tidak bis
menjadi utusan kelompok

14, Masin¢-masing utusan kelompc
berbaur/bergabung deng
kelompok yang lain dengam modg
pendistribusian satu orang utus
masuk di salah satu kelomp
yang ada

<] 2] <] <Z£]

el
an
Dk

15.Dipimpin oleh ketua kelompo
masing-masing

16.Pimpinan kelompok menyajika
bahasan tema yang telah diba
sebelumnya oleh kelompoknya.

17.Peserta dari kelompok la
melakukan pencatatan d
memberikan tanggapan

18.Secara bergilir utusan masin
masing kelompok
menyajikan/menyampaikan  ha
hasil diskusi dan masalah di
kelompok asalnya

19.Peserta lain memberika
tanggapan dan masukan

20.Penyusunan dua daftar hasi

diskusi, yakni:

- Daftar rekomendasi hasi

diskusi

- Daftar masalah/perbeda
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KEGIATAN PANGGOBA STYLE KETERLAK- KETERANGAN

SANAAN
pandangan peserta dalam
kelompok.

21.Setelah selesai diskusi, masing- N

masing utusan kembali ke

kelompok asalnya.

22.Masing-masing utusaF N
I

menyampaikan hasil yang telah
dibahas pada kelompok tujuan.
23.Diskusi panel kelompok: Setel%h N

pembahasan dalam kelompok perlu

pertemuan antara ketua-kefua
kelompok (Panggoba).
24 Fasilitas perumusan solusi dan N

penyamaan persepsi atas dinamika
pandangan yang terjadi di antara
kelompok
25. Fasilitator menutup kegiatan. N

Berdasarkan hasil pemantauan implementasi modahd@oba Style”
maka dapat dipahami bahwa ada perbaikan/penyesgelamgaian kecil atas
langkah-langkah pembelajaran. Penyesuaian teradbilah dengan memasukkan
“teknik pertanian” sebagai salah satu materi yaifgplths dalam kelompok
walaupun materi tersebut telah dibahas dalam ked&mnpum/kalsikal. Hal ini
menjadi penting karena sebagaian besar petani nmahkaun informasi tentang

teknik pertanian.

8. Musyawarah Penentuan Waktu Tanam Oleh Panggoba

Musyawarah penentuan waktu tanam oleh panggoba akenp
keberlanjutan dari kegiatan penelitian yang memnfikbungan langsung dengan
model yang sedang dikembangakan, yaitu “Panggolye”St Musyawarah
Panggoba Style dipimpin oleh Tim Panggoba.
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Gambar 10. Musyawarah Penentuan Tanam Oleh Panggoba

Hasil musyawarah Panggoba melahirkan point-pahkbk berikut ini.

a. Waktu penananman mencakup dua musim tanam vyaitwlitdH dan
“Tauwa”. Atas dua musim tersebut, maka disepakatianaman jagug
menggunakan musim tanam Tauwa yang dilaksanakaam &#8 Oktober
2014, dan diatas 16 Oktober s.d November 2014.

b. Penanaman dilakukan serempak.
c. Pembersihan lahan dimulai bulan Agustus 2014.

d. Pembersihan lahan disesuaikan dengan posisi kgairilahan.

9. Kegiatan Pendampingan Teknis Pertanian

Kegiatan pendampingan teknis pertanian dimaksudkamk memberikan
advokasi/bimbingan langsung kepada petani tentaegiatan-kegiatan yang
secara langsung menunjang keberhasilan pertari@giatan tersebut meliputi
pendampingan; (1) pertanian berwawasan lingkun@@npengolahan lahan, (3)
pemeliharaan, (4) pemanenan, (5) pemasaran, dape(@®uatan kelembagaan
petani. Karena berbagai kendala terutama iklimgyartrim berupa kemarau,
maka dari enam kegiatan pendampingan hanya tigatkegyang terlaksanakan

yaitu; (1) pertanian berwawasan lingkungan, (2) goéahan lahan, dan (3)
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penguatan kelembagaan petani. Berikut ini pergelaketiga kegiatan

pendampingan tersebut.

1. Penyiapan Lahan

Secara umum penyiapan lahan masyarakat Petani gagunlokasi
penelitian dilakukan menjelang musim tanam berikatrMasa persaipan lahan
dilakukan secara serentak dengan metode musyavketampok tani, dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Musyawarahmgelk; 2) Pentapan waktu
penanaman; 3) Pentapan hari mulai penyiapan latean4) Pentapan tata urutan
lahan yang akan diolah.

a. Musyawarah kelompok

Secara demokratis dan terbuka, musyawarah kelonagaknpin oleh
seorang tokoh yang disebut “Panggoba’. Walaupungdr@ba memiliki
kemampuan dan pengalaman bertani yang lebih dggoda kelompok lainnya,
namun dalam porses musyawarah Panggoba sebaganaimtalam menentukan
kegiatan-kegaitan pertanian memberikan kesempatpada anggota lain untuk
memberikan masukan/saran yang perlu dipertimbandgkéam penetapan waktu
dan seluruh rangkaian proses persiapan lahan sa@panaman.

Hasil musyawarah ditentukan secara mufakat dan lkelgaan, serta
secara bersama-sama dengan penuh tanggung jawdam Dausyawarah
kelompok ini, hal-hal penting dirumuskan adalah:

- Kapan waktu penanaman dimulai

- Kapan waktu/hari dimulainya penyiapan lahan

- Pembagian tugas dan peran masing-masing anggota
- Penentuan urutan lahan yang akan diolah

- Penyiapan/penyediaan bibit dan pupuk

b. Penetapan waktu penanaman

Penetapan waktu penanman ditetantukan terlebihlusebdimulainya
penyiapan lahan. Dari batas waktu dimulainya pemamgaugung tersebut, maka
penyiapan lahan dihitung mundur paling lambat dedu sebelum penamana

dimulai, maka seluruh lahan sudah siap ditanami.
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Metode penentuan waktu tanam ala “panggoba” didasgrada:

- Perhitungan melalui kalender-kalender musim peraghu;
- Perbintangan/rasi;

- Pengalaman-pengalaman musim tanam sebelumnya,;
- Tanda-tanda alam.

Secara umum Panggoba memberikan gambaran kepaglatakglompok
bahwa tentang waktu-waktu (bulan dalam kalanddyqgi@ penghujan (biasanya
musim hujan akan turun pada Bulan, September, ®&etoNopember dan
Desember). Namun prediksi musim hujan pada buldarbiersebut di verifikasi
dengan metode perbintangan melalui pengamatani gmeitang dimalam hari
(metode pengamantan perbintangan ini dikuasaiRdetggoba).

Tak cukup dengan menggunakan dua pendekatan ter&asmggoba juga
masih meminta tanggapan/masukan dari anggota-amgigainya mengenai
tanda-tanda alam yang menujukkan bahwa mim hujam d@ba. Tanda-tanda
alam tersebut biasanya dilihat dari tubuhan-tubdmbikhusus yang diyakni oleh
panggoba bila tanaman tersebut sudah berganti daaka sebentar lagi akan
datang musim hujan.

c. Penetapan hari mulai penyiapan lahan

Karena cara kerja penyiapan lahan dilakukan seymcing royong
(bahasa lokalluyuld), maka permulaaan hari penyiapan lahan dkidasapkia
pada sumber daya kelompok, (mislanya: jumlah tekaga, jumlah dan
ketersediaan peralatan pertanian, serta logisgtiklpkung kerja lainnya).

Panggoba memutuskan paling lambat satu hari sebelusim tanam
dilaksanakan, maka seluruh proses penyiapan laltEhdarus selesai. Biasanya
total waktu yang dibutuhkan untuk menyiapakn labelnruh anggota kelompok
kurang lebih 2 (dua) minggu).

d. Pentapan tata urutan lahan yang akan diolah

Proses lebih lanjut dari musyawarah adalah, peaertamutuskan
urutan lahan yang akan diolah. Penentuan lahan gkag diolah bisanya tidak
ditentukan dengan kepemilikan lahan tetapi lebittasiarkan pada letak lahan.

Panggoba menetapkan lahan-lahan yang lebih seetla jauh dan sulit lebih
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didahulukan untuk diolah terlebih dahulu setelahdyfanjutkan dengan lahan-

lahan yang mudah diakses dan tingkat kesulitaretyi rendah.

Karena luas lahan masing-masing anggota berbed&a n@rdapat
ketentuan yang tidak tertulis tetapi sudah meriatliasaan secara turun temurun,
dimana pemilik lahan yang lebih luas akan membarigpah kepada anggota
kelompok yang memiliki lahan lebih kecil. Jumah lpgarsebut tidak diputuskan
dalam musyawarabh.

e. Pengolahan lahan

Kerja sama kelompok tani akan lebih nampak padaptgfembersihan
lahan dari rumput dan sisa tanaman sebelumnya &asebagian besar tanah
pertanian bertekstur sedang dan ringan, sehindgaktg@engolahan dilakukan
dengan olah tanah minimum bahkan beberapa bidamgh tddak dilakukan
pengolahan. Kondisi ini lebih memudahkan petanekarpengolahan tanah dan
gulma bisa disemprot dengan herbisida berbahah akti

Di sisi lain tanah bertekstur berat dilakukan pdalyan intensif dengan
menggunakan peralatan pertanian tradisional (dibajeenggunakan tenaga
hewan/sapi). Teknik pembajakan tanah pada bidah@algi yang miring,
dilakukan secara horisontal hal ini telah lama disaoleh petani sekitar berguna
mengurangi proses erosi tanah.

Karena metode dan teknik pengolahan petani sudak, baaka
pendampingan hanya dilakukan pada beberapa teknipses saja, yakni:

a) Memperknalkan teknik pengolahan tanah pada wilayaimg seperti metode
tera sering. Sebelumnya metode ini tidak dikenahainasyarakat pentani
jagung, padahal sebagian besar tanah di wailayatangen berbentuk
pegunungan yang sangat baik bila dilakukan dengagglahan terasering.

b) Pendampingan juga memperkenalkan cara dan metodgolpBan sisa
tanaman dan gulma yang bila diolah dapat diprosagadi pupuk kompos.

2. Pendampingan pertanianan yang berwawasan lingkugan

Sebagian masyarakat petani sudah secara turumitermmemahamai
bahwa pertanian yang baik adalah pertanian yangliggk memperhatikan

keadaan lingkungkan. Namun pemahaman tehadap kpestmian berwawasan
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lingkungan belumlah dipahami secara utuh. Berikubéberapa metode pertanian

yang tidak berwawasan lingkungan yang sudah dipk&kin oleh petani jagung:

a) Membersihkan lahan dengan membakar gulma, penggupestisida yang
berlebihan dan terus menerus,

b) Sisa hasil tanaman jagung tidak dapat dimanfaatkarcenderung dibakar.

c) Petani tidak memanfaatkan lahan dengan maksimaakTpernah melakukan
penanaman dengan metode tumpang sari

d) Petani tidak mengetahui produk-produk pertaniangyaremiliki sertifikasi
Standar Nasional Indonesia (SNI).
Pada tahap pendampingan, keempat hal tersebutdiskinpaikan kepada
masyrakat petani jagung. Selain hal tersebut, pepoan juga dilakukan pada:
a) Pada tahap proses pembersihan lahan, beberapa geidarung mengambil
langkah sederahana dengan melakukan penyemprotéma.guSetelah
beberapa hari berikutnya, gulma yang telah kersmgudian dibakar. Metode
ini menghemat waktu dan biaya, namun disisi laaradni tidak baik untuk
pertanian. Selain merusak unsur hara tanah, sisamtn dan hasil
pembersihan dapat diolah menjadi pupuk kompos.

b) Penjelasan mengenai cara pertanian organik darelaejigtan serta teknik
pemanfaatan produk-produk lainnya yang ramah lingkn;

3. Pendapingan penguatan Kelembagaan Petani

Praktek manajemen kelompok tani yang dipraktekkgauf ini dalam
bentuk Panggoba oleh masyarakat petani sangatifefiskbm mengorganisir
urusan pertanian. Karena dimensi pertanian sarlagatdan semuanya saling
terkait antara satu dengan yang lainnya, maka @#agukelembagaan lebih
diarahkan pada terbentuknya lembaga kemasyarakam daentuk formal dan
berbadan hukum, sehingga keberadaan lembaga petsetut diakui dan sedapat
mungkin memiliki akses yang lebih luas atas infrengasar, program pertanian
pemerintah dan program-program sosial masyarakat.

Dasar-dasar terbentuknya lembaga setelah terpéadai minat bersama
masyarakat tani dan sumber daya organisasi), maddalun pendampingan

masyarakat petani jagung sudah mendirikan kopdeagjan nama “Lingkar Jati”.
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Pendampingan khusus kelembagaan petani sudah ldlakeaebanyak dua kali.
Pada tahap pertama dilakukan pembentukan lembagapdda tahap-tahap
berikutnya dilaksakana penguatan dasar-dasar nmaeajkelembagaan.
a. Pendampingan pada tahap pembentukan dilakukagadelangkah-langkah
sebagai berikut:
1) Musyawarah mufakat dan kekeluragaan membentuk &spgudah
dilakukan)
2) Penyusunan tata kerja organisasi (sudah dilakukan
3) Pemilihan pengurus (sudah dilakukan)
4) Perumusan anggaran dasar dan anggaran rumah teogyasi (sudah
dilakukan)
5) Pendaftaran lembaga koperasi pada akta nortatislslakukan)
b. Pendampingan pengutan dasar-dasar manajemen:
1) Menjelaskan tata aturan organisasi dan mekanismeetaik pengambilan
keputusan
2) Membuat perencanaan organisasi
3) Menjelaskan mekanismen pertanggungjawaban pengurus.
Pendampingan pengutan kelembangaan petani jagungih mzerlu
dilakukan terutama pada beberapa hal penting,atiamya:
1) Penguatan administasi kelembagaan
2) Pemotivasian kepada pengurus

3) Inovasi kelembagaan yang keberlanjutan



48

BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Hasil penelitian ini telah menunjukkan secara eimpibeberapa
keberfungsian model pembelajardPahggoba Styletalam upaya meningkatkan
kompetensi petani Jagung. Tentunya hal ini menaméftrensi tentang model-
model pembelajaran masyarakat. Atas temuan iniamada tiga hal yang
direncanakan kedepan, yaitu; (1) diseminasi mefalwim-forum ilmiah tentang
pertanian jagung, (2) sosialisasi dan advokasinpggung melalui implementasi
Panggoba Stylelalam bentuk pengabdian pada masyarakat, dan &B)utdn
penelitian berupa mengujicobaimplementasikan modeda kelompok
masyarakat petani yang heterogen.

Diseminasi melalui forum-forum ilmiah tentang pertan komoditi jagung
sehingga hamper setiap tahun dilakukukan pertemppagemuan nasional bahkan
internasional yang bertemakan "Jagung. Diseminaselain dimaksudkan untuk
mensosialisasikan juga menjadi momentum melakukamygmpurnaan model
berdasarkan masukan-masukan dari para peserta.

Sosialisasi dan advokasi petani jagung melalui @mgntasiPanggoba
Style dalam bentuk pengabdian pada masyarakat. Hasglipan ini akan
dijadikan salah satu dasar dalam menyusun prop@sphtan pengabdian pada
masyarakat terutama kepada para petani jagungen&inakan akan diusulkan
pada tahun 2015.

Penelitian ini masih memungkinkan dilanjutan keutalberikutnya, yaitu
penelitian  berupa mengujicobaimplementasikan modeda kelompok
masyarakat petani yang heterogen. Pada tahun sst@umnya telah dilakukan
pada masyarakat yang cenderung homogeny yaitu &ipagla petani jagung yang
memiliki karakteristik yang sama seperti; jenis @gkan, pengalaman bertani,

dan pemahaman pada teknis bertani.



49

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan kegiatan penelitian sebagaipada bab-bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal berikut i

1. Model Panggoba Style dapat diimplementasikan pada kelompok petani
jagung. Syaratnya adalah pada kelompok tersebuntilikiepetani yang dapat
membaca latin minimal sebanyak 5 orang. Perlu prrajan beberapa sintaks
ataupun langkah-langkah pembelajaPamggoba Styldengan memperhatikan
kebutuhan peserta. Jumlah kelompok daRamggoba Stylaelapat dikreasi
dalam 4 kelompok atau 5 kelompok. Pada kelomgadaran yang masih
sangat membutuhkan informasi teknik pertanian nsakaiknya menggunakan
formasi 5 kelompok.

2. Panduan strategi penguatan kompetensi sumber ptani jagung, telah
berfungsi dengan baik sehingga alur kegiatan imeteasi ModelPanggoba
Style berlangsung sebagaimana perencanaannya. Peaguassaduan oleh
masing-masing instruktur dibutuhkan untuk kelaneapaoses implementasi
Panggoba Style.

3. Bahan ajar penguatan kompetensi petani telaturigsi dengan baik tetapi
perlu dilakukan peyesuaian dalam hal ukuran besarfh Keterbacaan bahan
ajar menjadi rendah karena sebagaian besar pestatah berusia diatas 40

tahun.
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4. Pendampingan tekis bertani efektif dilakukangpadktu dan moment yang
tepat bersamaan dengan kegiatan pertanian. Dagadn kendala iklim yang

ekstim sehingga jadwal pertanian menjadi tidak &ed@ngan perencanaan.

B. Saran
Memperhatikan hasil penelitian di atas maka dissi«an hal-hal berikut
ini.

1. Model Panggoba Stylemasih perlu diujicobakan pada kelompok-kelompok
petani yang memiliki karakteristik berbeda dengatokpok petani sasaran
saat ini. Karakteristik dimaksud dapat ditinjauideompetensi dan jenis
lahan yang digarap petani. Kompetensi tersebuttdapncakup keseluruhan
proses pertanian jagung dan kelancaran membacaeiaulis.

2. Melakukan penyesuaian langkah-laangkah Mdemhggoba Stylesehingga
lebih fleksibel yaitu model 4 kelompok dan modédefompok.

3. Mengoptimalkan penguasan panduan MoBahggoba Stylekepada para
instruktur atau penyuluh.

4. Bahan ajar senantiasa diperlengkap dengan mengad#erbagai informasi
empirik yang secara tradisi pertanian telah merkkajo keberhasilan pada

masyarakat local.
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Lampiran 1
INSTRUMEN PENELITIAN

KUISIONER

SURVEI EKONOMI PETANI JAGUNG

MENYANGGA PANGAN NASIONAL MELALUI PENGUATAN KOMPETENSI
SUMBERDAYA PETANI JAGUNG

A. Pengantar

Teriring salam dan doa. Kuisioner yang ada di tangan Bapak/Ibu/Saudara, merupakan
bagian dari instrumen penelitian kami untuk mengetahui kompetensi sumber daya petani jagung.
Besar harapan, kiranya Bapak/lbu/Saudara, bisa memberikan jawaban, data/informasi serta
fakta yang sesungguhnya atas pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner ini. Tak ada tujuan
lain dari kuisioner ini, selain tujuan penelitian. Dengan penuh tanggung jawab, Peneliti
senantiasa akan menjaga kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara.

Satu kehormatan yang besar bisa berkomunikasi dengan Bapak/lbu/Saudara, walau hanya
melalui instrumen ini. Lain waktu dan kesempatan semoga kita bisa bersua, bersenda gurau dan
bertukar informasi.

Salam, Peneliti

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Setiap butir pertanyaan/pernyataan agar dibaca dan dipahami secara cermat

2. Berilah tanda silang ( X ) atau check list ( v ) pada pertanyaan/pernyataan sesuai persepsi,
pengalaman, penilaian atas keadaan dan kondisi yang Anda alami

Pastikan semua pertanyaan telah terisi sebelum diberikan kembali kepada Peneliti

Hal-hal yang kurang jelas dapat dikonsultasikan kepada Peneliti

Hhw

C. ldentitas Responden

Umur - Tahun

Alamat Sekarang Desa: Kec : Kab/Kota :

Jensi Kelamain ‘ Pria Wanita

q SMP/ SMA/ _
Pendidikan Terakhir T1cciiak SD DD13 S1 S2 S3
ada Sederajat | Sederajat
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Status
Kependudukan

Penduduk Asli Pendatang

Gorontalo

Pindah dan Menetap di

Gorontalo (tidak tetap)

Lama Bertani Jagung Tahun

Luas Lahan Yang Digarap Untuk Pertanian Jagung

Status Kepemilikan Lahan Milik Bagi Hasil/ Lainnya:
Lahan sendiri Lahan Sewaan
endirt Penggarap
Hobi Sampingan Usaha Kebutuhan Turunan
Alasan Bertani
Lainnya (sebutkan) Perkebunan
Tanaman Pangan: Holtikultura: Perkebunan:

Varitas Usaha
Pertanian Lain selain
Jagung

Teknik Penggarapan
Lahan Pertanian

Pekerjaan Lain
Selain Petani

Tenaga Kerja Pertanian jagung yang Dipekerjakan

Sumber Informasi/

Pengetahuan

1. Padi
2. kacang-kacangan

3. Ubi-ubian

1. Sayur-sayuran
2. Buah-buahan

3. Bunga-bungaan

1. Kelapa
2. Kemiri
3. Cengkih

4. Kakao

Varitas pertanian lain Sebutkan :

Manual (tanpa alat Baiak Sapi Teknologi
bantu ternak/teknologi) ) P Pertanian
PNS Pengrajin | Tukang | Pedagang | Peternak | Nelayan

Lainnya (sebutkan)

- Orang ‘ Tidak ada
Belajar | Orang | eman/ Media Bangku | Penyuluh
Sendiri | Tua Kerabat | 'nformasi | Sekolah Pertanian
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Pertanian Jagung *) ‘ Lainnya (sebutkan)

Pernah Mengikuti Jika Pernah
Pelatihan Pertanian Pernah Tidak Pernah
Berapa Kali:
Bahan Pertanian . - . .
Jagung Yg Dibeli Benih Pupuk Pestisida Lainnya: .....
Toko/

Sumber Koperasi Pasar Lokal p Bantljlan h
Bahan/Kebutuhan Kios SR
Pertanian

Lainnya (sebutkan)
Pemasaran Hasil .

. Pasar Lokal Pengumpul | Lainnya Sebutkan:

Pertanian
Jumlah Pendapatan Perkiraan (dalam berat) | ..........ccciiiiiiiiiiiiiiien, kg
Jagung per Panen

Pendapatan selain dari jagung | Rp.
Besar Biaya Hidup . q
Perbulan Perkiraan (dalam rupiah) Rp.

Tidak Jika Ada
Jumlah Tabungan Ada Rp.

Ada (dalam rupiah)

Tidak Jika Ada
Jumlah Hutang Ada Rp.

Ada (dalam rupiah)

Bank Bank . Lembaga Pribadi/
U Pemerintah Non Bank

Tempat Kredit mum Swasta on Ban Perorangan

Lainnya (sebutkan)
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Investasi/ Tidak Jika Ada
Ad Ada Rp.
Modal Usaha a (dalam rupiah)

Pinjaman Lainnya
XL IWEIGICH ELWNGIEIM Warisan | Tabungan
Modal (sebutkan)

D. Observasi Ekonomi

1. Indikator Keluarga Sejahtera 1

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

Makan2 x atau |Pakaian berbeda |Atap, lantai, |Bila sakit ke [Bila PUS ingin [Semueanak usia

lebih perhari. |untuk kerja bepergialdindingyang |sarana KB ke sarana
dandi rumabh. baik. kesehatan. pelayanarkB. 7-15tahun
bersekolah.
1 Ya 1 Ya 1 Ya
1 Ya 1 Ya } 1 Ya
2 Tidak 2 Tidak 2 Tidak
2 Tidal ~—non 2 Tidak

2. Indikator Keluarga Sejahtera 2

INDIKATOR KS I
Indikator Indikator Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator Indikator
7 8 9 10 1 12 13 14

Beribadah Konsumsi Beli baju |Luaslantaif Tiga bulan | Minimum 1 Anggota Bila PUS
sesuahgama|daging/ikan/ |barulstel |min8 m2 |terakhir |anggota keluarga
| keper- telur min satu | per tahun. | per anggotgkeluarga |keluarga > 2anak
cayaan. kali keluarga. | sehat. berpeng- hasilang - 60 th bisa | ~

tetap. bacatulis latin. | memakai

per minggu.
KB.

Catatan: diadaptasi dari Indikator KD BkkbN 2014.



Hasil Observasi:

[ ] PraSejahtera
|:| Keluarga Sejahtera 1
|:| Keluarga Sejahtera 2

E. Daftar Pertanyaan Kompetensi Petani
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N Pertanyaan i el
Pemahaman Teknis Pertanian
1 Anda tahu musim-musim tanam jagung
2 Anda tahu perbedaan hasil tanaman jagung yang
penggarapan tanahnya diolah dengan bajak sapi dan
dibajak dengan mesin
3 | Anda mengolah tanah tanaman jagung hanya sekali
bajak?
4 | Apakah Anda mengatur jarak tanam antarbaris dibuat
dengan menggunakan alat bajak
5 Anda tahu jenis-jenis benih jagung
6 | Anda tahu benih jagung local produksinya lebih baik dari
benih jagung hibrida
7 | Anda tahu jarak baris tanaman jagung
8 | Anda tahu jenis pupuk jagung
9 | Anda tahu takaran pukuk yang digunakan
10 | Anda tahu waktu-waktu yang tepat untuk pemupukan
jagung
11 | Anda tahu menangani hama jagung
12 | Anda melakukan penyiangan gulma
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13 | Anda tahu jadwal-jadwal waktu penyiangan tanaman
jagung

14 | Anda melakukan pembakaran dari sisa tanaman jagung
pada musim sebelumnya

15 | Anda tahu membuat pupuk kompos?

16 | Anda menanam jagung secara serentak dengan petani
lainnya?

17 | Anda tahu jenis-jenis hama jagung

18 | Anda tahu menyesuaikan jenis hama dengan cara
penangannya?

Pemahaman Sosial Kelembagaan

1 Anda melakukan diskusi/tukar informasi dengan sesama
petani?

2 | Anda memiliki/tergabung wadah/organiasi pertanian
lokal (mis: kolompok tani dan KUD)

3 Apakah Anda memiliki pimpinan/koordinator yang
dijadikan tempat bertanya dalam urusan pertanian

4 Jika ada keputusan bersama petani disekitar Anda,
apakah Anda akan melaksanakannya?

5 Apakah Anda terlibat dalam kerja sama pertanian
(gotong royong atau huyula, mislanya)

6 | Apakah anda tahu tata cara bertanam ala masyarakat
local Gorontalo (panggoba)

7 | Anda suka dengan Koperasi Tani

8 | Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi-sosialisasi
pertanian yang dilakukan oleh pemerintah?

9 | Apakah anda pernah bertanya/berkonsultasi masalah

pertanian dengan tenaga penyuluh pertanian?

Penanganan Pasca Panen

Anda tahu menentukan umur panen jagung
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2 | Anda bisa membedakan butiran jagung yang baik dan
yang tidak baik
a. Warna
b. Kadar air

3 Setelah panen Anda langsung melakukan penjemuran
jagung

4 | Anda memiliki tempat khusus penyimpanan jangug
(gudang/atau semisalnya)

5 | Anda pernah menunda panen jangung setelah tiba masa
panen?

6 | Anda menggunakan mesin untuk memipil jagung

7 | Anda menggunakan alat pengering jagung

8 | Anda melakukan pemilahan terhadap hasil panen
jangung yang baik dan yang rusak

9 | Anda melakukan pembersihan terhadap hasil jagung yang
telah dipipil?

10 | Apakah dalam menjemur jagung anda senantiasa
mengunakan alas?

11 | Apakah hasil pertanian jagung hanya untuk dimakan
keluarga saja?

12 | Hasil pertanian jagung yang makan lebih besar
jumlahnya dari yang dijual.

Pemasaran Hasil Pertanian
1 Anda mengetahui tempat penjualan hasil panen jagung
2 Anda mengetahui perbedaan harga dari masing-masing

jenis jagung

Sumber mendapatkan informasi harga jagung:
a. Pengumpul

b. Kopersai
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c. Penyuluh
d. Pasar

e. Melalui media:

1) Radio
2) TV
3) Koran
4) Internet

3 Anda mengetahui jenis jagung yang paling mahal

4 | Anda mengetahui lebih dari satu tempat penjulan jagung
selain pasar local

5 | Anda pernah menawarkan harga jagung sebelum panen

6 | Anda pernah mempromosikan jagung anda

7 | Anda memiliki tenaga khusus untuk menjual jagung

8 | Anda mengetahui kebijakan pemerintah tentang harga
jagung

9 | Anda tahu saat/waktu-waktu dimana harga jagung akan
naik atau menurun

10 | Anda bisa/dapat membedakan pembeli jagung yang
disebut dengan: pedagang pengumpul, pedagang besar
dan pedagang industri jagung

Manajemen

1 Apakah anda merencanakan musim tanam berikutnya

2 | Apakah Anda melakukan evaluasi hasil pertanian jagung
Anda

3 Apakah Anda melakukan pencatan biaya yang
dikeluarkan untuk pertanian

4 | Apakah memiliki target capaian hasil produksi jagung

yang diiginkan dalam setiap musim tanam?
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5 | Apakah Anda melakukan pengawasan terhadap
pertumbuhan jagung Anda

6 | Apakah menyisihkan modal tanam berikutnya dari hasil
penjualan tanaman jagung Anda?

7 | Apakah hasil pertanian jagung sudah mencukupi
kebutuhan dasar hidup keluarga Anda?

Keberlanjutan Lingkungan

1 Saudara selalu menggunakan pestisida dalam membasmi
rumput tanaman jagung

2 Saudara selalu menggunakan pestisida  dalam
membasmih hama jagung

3 Saudara tahu dampak dari penggunaan pestisida secara
dilakukan secara berkelanjutan/terus menerus

4 | Saudara tahu perbedaan tanaman jagung organic?

5 Saudara bisa/dapat membuat benih jagung sendiri

6 Saudara masih menyimpan bibit jagung local

7 | Anda menggunakan pupuk kompos

8 | Apakah anda bisa mendaur ulang sisa hasil tanaman
jagung?

9 | Apakah Anda tahu bawah kotoran hewan bisa dijadikan
pupuk bagi tanaman jagung?

10 | Apakah Anda tahu bahwa tanman jagung bisa ditanam
secara tumpang sari dengan tanaman lain?

11 | Apakah ada upaya Anda untuk melakukan pertanian
terpadu (mislanya: menggabungkan kegiatan pertanian
dengan peternakan)?

12 | Apakah anda dalam menggunakan/memanfaatkan
produk-produk pertanian yang bersertifikat Standar
Nasional Indonesia (SNI)

13 | Apakah pertanian jagung Anda sangat tergantung pada

teknologi pertanian?
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14

Melakukan tekink tanam bergiliran

15

Apakah bertanam didaerah miring/berlereng

a. Biasa-biasa saja

b. Terasering

Yang diwawancarai

Pewawancara
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PERSONALIA TENAGA PENELITI BESERTA KUALIFIKASINYA

BIODATA KETUA DAN ANGGOTA

|. KETUA PENELITI
A. Identitas Diri
1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Prof.DR. Ir. H. NeBomalingo, M.Pd
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Jabatan Fungsional Guru Besar
4 | NIP/ NIK/ Identitas Lainny 19621224 19870310
5 | NIDN 0024126206
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 24 Desemb6p 1
7 | E-malil nelsonp62@ymail.com
8 | Nomor Telepon/ HP +62 08124318111
9 | Alamat Kanto JI. Jenderal Sudirman No. 6 Goron
10 | Nomor Telepon/ faks +435 — 821125/ Faks 821752
11 | Lulusan yang Telah Dihasilk | S-1= 75 oran¢ S-2= 55 orang;-3= 12 oran

12.

Mata Kuliah yang Diampu

1. Demografi

2. Pendidikan dan Ipoleksosbud

3. limu Lingkungan

4. Pengantar Pembangunan Pertanian

B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan | Fatek Unsrat IKIP Negeri Universitas  Neger

Tinggi Manado Jakarta Jakarta

Bidang lImu llmu Tanah Pendidikan Pendidikan
Kependudukan | Kependudukan da
dan Lingkungan Lingkungan Hidup
Hidup

Tahun Masuk-Lulus | 1981-1986 1993-1996 1996 — 1999

Judul Skripsi/Tesis/D
isertasi

Keadaan Erosi di
Daerah Aliran
Sungai Bolango

Pengaruh Inpres
Desa Tertinggal

Pengelolaan
Lingkungan
Hidup

dan Status Sosial
Ekonomi terhaday

Hubungan antara
Status Sosial
Ekonomi, Motif
Sosial, Orientasi
Nilai Budaya dengan
Peta Mental
masyarakat dalam
Pengelolaan
Lingkungan.
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Nama Ir. Otto Warow |- Prof. DR. - Prof.DR. | Made
Pembimbing/Promot Sumantoro Putrawan
or - Prof. DR. | - Prof. DR Lexi
Made Moleong, MA.
Putrawan
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian
Sumber * Jml (Juta Rp)
Pengetahuan tentang
Kesehatan Reproduksi,
Motivasi Ber-KB, dan Status Rp. 25 juta
. . Dana
Sosial Ekonomi dengan BKKBN
1 2008 | Keikutsertaan dalam
Program Keluarga Berencana
Secara Berkelanjutan (Ketua)
Riset Opersional
Pengembangan Kemandirian Dana _
2. 2009 BKKBN Rp. 59 juta
Program Keluarga Berencana
di Propinsi Gorontalo
3 2009 Pendidikan Berbasis Dana Pemds .
Kawasan Gorontalo | Rp. 50 juta
Survei Indikator Rencana
Pembangunan Jangka DIPA .
4. 2010 Menengah Nasional Tahun BKKBN Rp. 65 juta
2010 (Ketua)
Laju Infiltrasi Dan
Poniabilitas Tanah Untuk
5. 2012 | Penentuan Tapak Peresapan PNBP UNG | Rp. 16,5 juta
Air Di Kampus Universitas
Negeri Gorontalo
Menyangga Pangan Nasiongal
6. | 2013 |Melalui Penguatan MP3EI | 150 juta
Kompetenis Petani Jagung
(Tahun pertama)

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Talm Terakhir

Judul Pengabdian Pendanaan
No Tahun
Kepada Masyarakat Sumber * 3mil (Juta Rp)
1 2007 Konsultan Marime Coustal ApBN

Resources Manajement




Projet (MCRMP)

2010
tentang pos d

Peran KKS mahasiswa

pembangunan daerah

aya untuk PNPB

1 Juta

2011 Ketua Koalis

Gorontalo

Kependudukan Provinsi

i
APBD

2011

Gorontalo

Ketua Dewan Pakar
Masyarakat Agribisnis Darn
Agroinstri Provinsi

APBD

2011

Pengembangan tanaman
berbasis budaya lokal

PNPB

1 Juta

E. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) Dalanb Tahun Terakhir

ng

No Nama Pertemuan Judul Artikel limiah Waktu dan
lImiah/Seminar Tempat
1 | Menuju Kabupaten Cerdas Peran Guru Dalam 2010 Kabupaten
2015 Membangun Pendidikan Gorontalo
2 | Seminar Sehari PGRI Peran Pemerintah Dalam | 2013 Boalemo
Membangun Karakter
3 | Seminar Sehari di UT Lingkungan Sebagai Media 2013 Kota
Pembelajaran Gorontalo
Seminar Nasional Dan Aktualisasi Pendidikan
4 Musyawarah Wllayah _Geografl Dalam Pengelolaan 2013 UNG
Ikatan Mahasiswa Geografi Sumber Daya Alam
Indonesia Region IlI
F. Karya Buku Dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Buku Tahun Jumian Penerbit
Halaman
1 | Gorontalonologi 2011 93 Presnas Publishi
2 | Kependudukan 2012 163 Presnas Publish
3 | Profil Keluarga Gorontalo 2013 49 Koalisi
Kependudukan

G. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Saal Lainnya Dalam 5

Tahun Terakhir
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Judul/Tema/Jenis Rekayasa Tempat Respon
No | Sosial Lainnya Yang Telah | Tahun P P
. penerapan masyarakat
Diterapkan
1 | Rencana Tata Ruang Propinsi 2010 Propinsi Sangat
Gorontalo 2000 — 2020. Gorontalo membutuhkan
5 Gran_d l?eS|gn Kependudukar 2012 Provinsi Baik
Propinsi Gorontalo Gorontalo

H. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (Dari Pemerinta, Asosiasi Atau

Institusi Lainnya)

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan | Tahun
1 Satya Lencana Presiden Republik Indonesia 2004
2 Pelopor Pembentukan Lamahu 2011

Provinsi Gorontalo

3 Pos Daya Aword Yayasan Damandiri 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum daladathioni adalah benar dan
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabikemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saymspmenerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnyakumemenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah “Masterplan Patae Dan Perluasan

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI)”.

4 Januari 2014

prdf. M. Nelson Pomalingo, M.Pd
19621224 ¥98703 1 002
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1 | Nama Lengkap Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, MP (L)

2 | Jabatan Fungsional Guru Besar Ekonomi Pertanian

3 | Jabatan Struktural Dekan Fakultas lImu Pertanian

4 | NIP/NIK/Identitas lainnya 196507111991031003

5 | NIDN 0011076507

6 | NPWP 24 748 465 2 822 000

7 | Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 11 Juli 1965

8 | Alamat Rumah Jalan Sawah Besar Heledulaa U\
Gorontalo

9 | Nomor Telepon/Faks/HP 085220059043

10 | Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman Nomor &Ko
Gorontalo

11 | Nomor Telepon/Faks 0435-821125/0435-821752

12 | Alamat E-mail mahagricdi@yahoo.com

13 | Lulusan yang telah dihasilkan S1 =92 orangS2 = 22 orang

14. Mata Kuliah yang diampu

1. Ekonomi Pertanian

. Ekonomi Makro

. Ekonomi Mikro

. Agribisnis

. Metode Penelitian Sosial Ekonomi

. Manajemen Strategi

. Sosiologi Pembangunan

N0 WDN

. Filsafat [Imu

a. Riwayat Pendidikan

tara

S-1

S-2 S-3

Nama Perguruan | Unsrat Manado

Unpad Bandung Unpad Bandund

Tinggi

Bidang limu Sosial Ekonomi Ekonomi Pertanian Ekonomi Pertanig
Pertanian

Tahun Masuk- 1984 — 1988 1994 — 1997 1999 - 2005

Lulus

N
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S-1 S-2 S-3
Judul Alokasi Pupuk Ureg Faktor-faktor yang | Peran Sub Sektor
Skripsi/Tesis/Diser di Provinsi Sulawes] Mempengaruhi Perkebunan Kelapa
tasi Utara (Studi Kasus | Pendapatan Petani | pada Perekonomial
di Kabupaten Transmigran di Wilayah dan
Bolmong dan Kecamatan Ekonomi Rumah
Kabupaten Paguyaman Tangga Petani di
Gorontalo) Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo
Nama 1. Ir. P.M. Payow (1. Prof.Dr.Ir.Lukito {1. Prof.Dr.Ir.
Pembimbing/ 2. Ir. Ully Sukahar,M.Sc Tuhpawana P.
Promotor Ir.Lukiswara,MS Sandjaya
Ir.Toto Benara > prof.Dr.Ir.Abdul
Beli, MS Cholic, MS.
3. Dr.Ir.Abdul
Radjak, MS
b. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian Jumlah
Sumber
(Juta Rp)
1 2007 | Penyusunan Data Base Nakertrans Provinsj 50.000.000
Ketenagakerjaan Provinsi Gorontalo
Gorontalo
2 2007 | Road Map Komoditas Tanaman Dinas Pertanian dan50.000.000
Pangan Provinsi Gorontalo Ketahanan Pangan
Provinsi Gorontalo
3 2008 | Road Map Pengolahan dan Dinas  Peternaki 50.000.000
Pemasaran Hasil Kelapa di dan Perkebun
Provinsi Gorontalo Provinsi Gorontalo
4 2008 | Road Map Pengolahan dan Dinas Pertanian dan28.000.000
Pemasaran Hasil Padi dan Jaguri§etahanan Pangan
di Provinsi Gorontalo Provinsi Gorontalo
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5 2009 | Blue PrintPangan Provinsi Bapppeda Provinsi| 50.000.000
Gorontalo Gorontalo

6 2009 | Evaluasi Kinerja Pemerintah | Bappenas RI 120.000.000
Daerah Provinsi Gorontalo tahun
2009

7 2009 | Peran Program Agropolitan Hibah Penelitian 100.000.000
Terhadap Ketahanan Pangan d| Strategis Dikti
Provinsi Gorontalo

8 2010 | Rancang Bangun Tanaman Dinas Pertanian dan24.000.000
Hortikultura di Provinsi Ketahanan Pangan
Gorontalo Provinsi Gorontalo

9 2010 | Keadaan Daerah Aliran Sungai Bappenas dan 45.000.000
Bone (Bidang Sosial Ekonomi) | CIDA Canada

10 2011 | Naskah Akademik Rancangan| Pemda Boalemo 30.000.000
Peraturan Daerah RPJPD
Boalemo 2011-2025

11 2011 | Analisis Sosial Ekonomi DaerahBappenas dan 22.500.000°
Aliran Sungai Limboto CIDA Canada

12 2012 | Evaluasi Kinerja Pemerintah | Bappenas RI
Daerah Provinsi Gorontalo tahup
2012

13 2012 | Dampak Perbedaan Siklus BOPTN UNG 35.000.000

RPJMN dan RPJMD terhadap
Kinerja Pembangunan Daerah
Provinsi Gorontalo

c. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tal Terakhir
Pendanaan
Judul Pengabdian Kepada
No.| Tahun Masyarakat s Jumlah
umber
(Juta Rp)
1 2007 | Pelaksana Gorontalo International Pemdaifiov| -
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Maize Centrd GIMIC)

Gorontalo

2 2008 | Pelatih Konsultan Pemda Provinsi | -
Keuangan/Pendamping UMKM Gorontalo
Mitra Bank pada Petugas Lapangan
BKKBN Provinsi Gorontalo

3 2008 | Tim ahli Pengkajian Strategis Kabupaten 25.000.000
Pembangunan Kabupaten Gorontaldsorontalo

4 2009 | Tim Ahli PenyusunaBlue Print Pemda Provinsi | -
Pangan Provinsi Gorontalo Gorontalo

5 2009 | Tim Ahli Penyusunan Rencana Kabupaten 20.000.000
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) | Pohuwato
Kabupaten Pohuwato 2009-2025

6 2010 | Fasilitator Pendirian Kelas Aliansi | Universitas -
Program S3 limu Kesehatan Negeri Gorontalg
Universitas Negeri Gorontalo

7 2011 | Tim Ahli Penyusunan Rencana Kabupaten
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) | Boalemo
Kabupaten Boalemo 2011-2025

8 2011 | Tim Ahli Penyusunan Rencana Kabupaten Bone
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) | Bolango
Kabupaten Bone Bolango 2011-2025

9 2012 | Tim Ahli Penyusunan Renstra Dina$rovinsi
PU Provinsi Gorontalo 2012-2017 | Gorontalo

10 2012 | Tim Ahli Penyusunan RPJMD Kabupaten
Kabupaten Boalemo 2012-2017 Boalemo

11 2013 | Ketua Komisi Penyuluhan Provins| Provinsi
Gorontalo Gorontalo

12 2013 | Sekretaris Deswan Pakar Masyarak@tovinsi

Agribisnis dan Agroindustri Provins
Gorontalo

Gorontalo
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d. Pengalaman Penulisan Artikel lImiah Dalam Jurnal Ddam 5 Tahun Terakhir

Hortikultura Provinsi Gorontalo

No. Judul Artikel llmiah Volume/ Nama Jurnal
Nomor/Tahun

1 Keekonomian Komoditas Perkebunan 1/2/2006 Jurnal limiah
Berdasarkan Pewilayahan di Kabupaten Agrosains
Bone Bolango Tropis.

2 Analisis Keberlanjutan Program 3/4/2006 Jurnal Inovasi
Agropolitan Jagung di Provinsi
Gorontalo

3 Analisis Keekonomian Tanaman Jar 2/1/2007 Jurnal
di Kabupaten Gorontalo Provinsi Agrosains
Gorontalo Tropis

4 Strategi Pengembangan Agroindustri  4/1/2007 Jurnal Inovasi
Jagung di Provinsi Gorontalo dengan
Pendekatan SWOT.

5 Prospek  Pengembangan  Komoditi 2007 Jurnal Inovasi
Pisang di Kabupaten Gorontalo.

6 Roadmap Pengembangan Jagung | di 2/3/2007 Jurnal limiah
Kabupaten Pohuwato. Agrosains

Tropis.

7 Kajian Kompetensi Inti Daera 4/4/2007 Jurnal Inovasi
Kabupaten Boalemo.

8 Beberapa Analisis Dalam Penelitian 1/2/2008 Jurnal Kajian
Sosial Ekonomi Pertanian dan Ekonomi dan
Agribisnis. Bisnis Oikos-

Nomos.
9 Analisis Pengembangan Agribisnis 17/6/2008 Jurnal Agritek.
Kelapa di Provinsi Gorontalo Institut
Pertanian
Malang
10 | Analisis Keunggulan Komoditas 3/2008 Jurnal Entropi
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11

Kontribusi Program Agropolitan pada
Perekonomian Provinsi Gorontalo

1/2008

Jurnal Kajian
Ekonomi dan
Bisnis Oikos-
Nomos.

e. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Remuan / Seminar

IImiah Dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan
No. _ _ Judul Artikel limiah Waktu dan
limiah / Seminar Tempat

1 Seminar MDG Provinsi Capaian Indikator MDG| 2007 / Provinsi
Gorontalo Provinsi Gorontalo Gorontalo

2 Seminar Penetapan Komoditas | Komoditas Pertanian 2007 /
Pertanian Unggulan di Kabupaternggulan Kabupaten Kabupaten
Gorontalo Gorontalo Gorontalo

3 Seminar Penetapan Komoditas | Komoditas Pertanian 2007 /
Pertanian Unggulan di Kabupateringgulan Kabupaten Kabupaten
Pohuwato Pohuwato Pohuwato

4 Seminar Penetapan Komoditas | Komoditas Pertanian 2007 /
Pertanian Unggulan di Kabupaternggulan Kabupaten Kabupaten
Boalemo Boalemo Boalemo

5 Seminar Penetapan Komoditas | Komoditas Pertanian 2007 /
Pertanian Unggulan di Unggulan Kabupaten Kabupaten Bone
KABUPATEN BONE Bone Bolango Bolango
BOLANGO

6 Seminar Penetapan Komoditas | Komoditas Pertanian 2007 / Kota
Pertanian Unggulan di KOTA UnggulanKota Gorontalo
GORONTALO Gorontalo

7 Konferensi ke-£ounsil of Peserta 2008 / Makasspr
Rektor of Indonesian State
University (CRISU) and Council
of University President of
Thailand (CUPT),

8 Seminar Hasil Penelitian Dinas | Road Map Pengolahan | 2008 / Provinsi

Perkebunandan Peternakan
Provinsi Gorontalo

dan Pemasaran Hasil
Kelapa Provinsi
Gorontalo

Gorontalo
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9 Seminar Hasil Penelitian Dinas | Road Map 2008 / Provinsi
Pertanian dan Ketahanan PangaPengembangan Kawasan Gorontalo
Provinsi Gorontalo Hortikultura Provinsi

Gorontalo

10 Seminar Hasil Penelitian Dinas | Road Map Pengolahan | 2008 / Provinsi
Pertanian dan Ketahanan Pangardan Pemasaran Hasil Gorontalo
Provinsi Gorontalo Hortikultura Provinsi

Gorontalo

11 Seminar Hasil Penelitian Dinas | Roadmap Pengolahan | 2008/ Provinsi
Perkebunan dan Peternakan Dan Pemasaran Hasil Gorontalo
Provinsi Gorontalo Pertanian

12 Seminar Evaluasi Kinerja Laporan Akhir Evaluasi | 2009/ Bappenas
Pemerintah Daerah EKPD 2009 Kinerja Pembangunan Jakarta

Daerah (EKPD) Provins
Gorontalo 2009

13 Seminar Investasi PengembangaRengembangan Kawasan 2009 Provinsi
Kawasan Hortikultura Provinsi | Hortikultura Provinsi Gorontalo
Gorontalo Gorontalo

14 Pemateri dalam Seminar 2009/
Internasional tentang Globalisasi Universitas

Negeri
Gorontalo

15 Pendidikan dan Latihan Strategi Persaingan 2009/ Provinsi
Kewirausahaan bagi Pembina | Usaha Gorontalo
KUKM Provinsi Gorontalo

16 Profil Investasi Hortikultura dan| Rancang Bangun 2009/
Penyusunan Rancang Bangun | Kawasan Hortikultura | Kabupaten Bone
Tingkat Kabupaten Bone BolangdBone Bolango Bolango

17 Seminar mensukseskan sensus| Data Kependudukan dan 2009/ Provinsi
penduduk 2010, Perencanaan Gorontalo

Pembangunan

18 Seminar Restorasi Hutan Kondisi Dan Interaksi 2009/ Provinsi

Perhiumpunan Burung Indonesia Sosial Ekonomi Gorontalo

Masyarakat Di Sekitar
Kawasan Hutan Proving
Gorontalo
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19 Coaching Mahasiswa KKS UNG Peningkatan Pendapatan 2009/
dan Kesejahteraan Universitas
Masyarakat Melalui Negeri
Pendekatan Gorontalo
Kewirausahaan
20 Seminar Evaluasi Kinerja Evaluasi Kinerja 2010/ Bappenas
Pemerintah Daerah EKPD 2010 Pembangunan Daerah Jakarta
(EKPD) Provinsi
Gorontalo 2010
21 Seminar LKMMTPI Strategi Agribisnis 2010/ Provinsi
Untuk Mewujudkan Gorontalo
Ketahanan Dan
Kedaulatan Pangan
22 Seminar Boalaang Mongondow| Strategi Pengembangar; 2010/ Bolmut
Utara Provinsi Sulawesi Utara | Pertanian Ke Arah Sulut
Globalisasi
23 Seminar Pengembangan Kawasd&areen Investment, 2010/ Provinsi
Investasi Hijau Kawasan Ekonomi Gorontalo
Khusus (Kek) dan
Ekonomi Gorontalo
24 Lokakarya K2DAS Das Bone Karakteristik Sosial 2011/
Ekonomi Masyarakat Kabupaten Bone
DAS BONE Bolango
25 Seminar Komoditas Jagung Peningkatan Nilai 2011/ Provinsi
Gorontalo dan Komunitas Asearn Tambah Komoditas Gorontalo
Oleh Direktorat Kerjasama Asegnlagung dan Industri
Kementrian Luar Negeri Jagung yang
Berkelanjutan
di Provinsi Gorontalo
26 Inovasi untuk Kesejahteraan Inovasi Petani Menjadi | 2011/ Provinsi
Rakyat Pengusaha Pertanian: Gorontalo
Solusi Peningkatan
Kesejahteraan
27 Pelatihan Peningkatan EksistensiStrategi Penulisan 2011/ Limboto

Dosen Sebagai Peneliti di
Lingkungan Universitas
Gorontalo

Proposal Hibah Bersain
Dikti

)

Kabupaten
Gorontalo
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28 Seminar Nasional Dampak Evaluasi kebijakan 2011/ Provinsi
Pemekaran Wilayah -Dewan pemekaran daerah dalam Gorontalo
Perwakilan Daerah (DPD) RI perspektif pembangunan

pertanian yang
berkelanjutan di provins
gorontalo

29 Seminar Evaluasi Kinerja Evaluasi Kinerja 2011/ Bappenas
Pemerintah Daerah EKPD 2011 Pembangunan Daerah Jakarta

(EKPD) Provinsi
Gorontalo 2011

30 Lokakarya K2DASA Subdas Karakteristik Sosial 2011/

Biyonga dan Marisa Ekonomi Masyarakat Kabupaten
Subdas Biyonga dan Gorontalo
Marisa

31 Sosialisasi Jabatan Fungsional | Metode Penelitian Sosigl 2012/Provinsi
Peneliti dan Perekayasa serta | Ekonomi Gorontalo
Peningkatan Kapasitas SDM
Aparatur dan Peneliti Provinsi
Gorontalo,

32 Seminar Nasional ICMI Majelis | Pemberdayaan Ekonomi 2012/ Provinsi
Wilayah Gorantalo Umat Gorontalo

33 Kongres Rakyat Bulango Aspek-Aspek Yang 2012/
Gorontalo (MRBG) 2 Berpengaruh Pada Kabupaten Boneg

Ekonomi Rakyat Bolango

34 Forum Penyuluhan Bone Bolang®embangunan Pertaniah 2012/Kabupater

dan Penyuluhan Bone Bolango

35 Uji Publik Undang-Indang Undang-undang 2013/UNG
Perkebunan Perkebunan

f.  Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Buku Tahun | Jumlah Penerbit

Halaman

1 Ekonomi Rumah Tangga : 2006 | 138 ISBN 978 — 979 — 134

Teori dan Aplikasi — 09 — 0; UNG Press
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Ekonomi Kelapa

2008

126

ISBN 978 — 979 — 134
— 12 - 0; UNG Press

g. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sadal Lainnya Dalam 5

Tahun Terakhir

D

No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa Tahun Tempat Respons
Sosial Lainnya yang Telah Penerapan | Masyarakat
Diterapkan
1 Penyusunan RTRW Kabupaten | 2006 Kabupaten | Perda Puhuwat
Pohuwato Provinsi Gorontalo Pohuwato
2 Rencana Pembangunan Jangkan| 2007 Provinsi Perda Provinsi
Menengah Daerah (RPJMD) Gorontalo | Gorontalo
Provinsi Gorontalo 2007-2012
3 Rencana Pembangunan Jangkan| 2007 Provinsi Perda Provinsi
Panjang Daerah (RPJPD) Provins Gorontalo Gorontalo
Gorontalo 2007-2025
4 KetuaTaskforceUniversitas Negeri| 2008 Universitas | Keputusan
Gorontalo Menjadi Pola Negeri Menteri
Pengelolaan Keuangan Badan Gorontalo Keuangan
Layanan Umum (PPK-BLU)
5 Agenda Riset Provinsi Gorontalo | 2009 Provinsi Pedoman Riset
2010-2014 Gorontalo Daerah
6 Rencana Pembangunan Jangkan| 2009 Kabupaten | Perda
Panjang Daerah (RPJPD) Pohuwato | Kabupaten
Kabupaten Pohuwato 2009-2025 Pohuwato
7 Advisor Sosial Ekonomi pada 2010 CIDA Terlaksananya
Program Tata Kelola Lingkungan Kanada Program Tata
dan Kehidupan yang berkelanjutal Kelola
kerjasama dengan CIDA Kanada Lingkungan
Wilayah Das
Limboto-Bone
Bolango
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8 Penyusunan Rencana Jangka 2011 Kabupaten | Ranperda
Panjang Kabupaten Boalemo 2011- Boalemo Kabupaten
2025 Boalemo

9 Rencana Jangka Panjang Kabupat@011 Kabupaten | Ranperda
Bone Bolango 2011-2025 Bone Kabupaten

Bolango Bone Bolango

10 Rencana Jangka Panjang Meneng&i012 Kabupaten | Ranperda
Daerah (RPJMD) Kabupaten Boalemo Kabupaten
Boalemo 2012-2017 Boalemo

11 Renstra Dinas Pekerjaan Umum | 2012 Provinsi Rancangan
Provinsi Gorontalo Gorontalo

h. Penghargaan yang Pernah Diraih Dalam 10 Tahun Terdkir (dari Pemerintah,

Asosiasi atau Institusi lainnya)

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1 Piagam Penghargaan Kongres InovasiGubernur Gorontalo 2000
Gorontalo untuk Indonesia
2 Piagam Pengahrgaan PPK-BLU UIN Sunan Kalijaga 8200
3 | Satyalancana Karya Satya 10 Tahun Presiden RI 9 200




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan “Masterplan Percepatan Dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI)™.

Gorontalo, 13 Maret 2013
Pengusul

Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, M.Pd
NIP. 19650711 199103 1003
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SUSUNAN PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS

A. Susunan Peneliti

Penelitian ini dilaksanakan secara tim denganreuspeneliti sebagai

berikut:

Ketua

Anggota 1
Pembantu Peneliti

: Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd

B. Pembagian Tugas

: Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, MP

: 4 orang.

No

Nama/Jabatan

Uraian Tugas

1

Prof. Dr. Ir. Nelson
Pomalingo, M.Pd
Ketua.

1. Penanggungjawab penelitian.

2. Melakukan koordinasi dan komunikasi
dengan pihak-pihak terkait dengan kegiatal
penelitian.

3. Fokus pada teknik pertanian dan
keberlanjutan lingkungan.

4. Bersama anggota tim melaksanakan
penelitian.

5. Mendistribusi, memantau, dan mengarahk
tim dalam melaksanakan tugas.

6. Menyelenggarakan kegiatan administrasi
penelitian.

7. Fokus pada aspek pengembangan Sumbg
daya dan Evaluasi kebijakan

8. Membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan.

9. Bersama tim membuat laporan penelitian.

10. Bersama tim melakukan diseminasi hasi
penelitian pada forum-forum seminar
nasional/Internasional.

>

an

2r

Prof. Dr. Ir. Mahludin
Baruadi, MP/
Anggota Peneliti

1. Bersama anggota tim melaksanakan
penelitian.

2. Fokus pada aspek sosial ekonomi,
kelembagaan dan kebijakan

3. Bersama tim membuat laporan penelitian.

4. Bersama tim melakukan diseminasi hasil
penelitian pada forum-forum seminar
nasional/Internasional.

Pembantu Penel

1. Bekerja sesuai penugasan ketua pel
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Lampiran 3.
Artikel

MENYANGGA PANGAN NASIONAL
MELALUI PENGUATAN KOMPETENSI

SUMBER DAYA PETANI JAGUNG
Oleh:
Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd, Prof. Dr. Ir. Mahludin Baruadi, MP

Fakultas llmu Pertanian
Universitas Negeri Goroaantalo

ABSTRAK

Penelitian tentang, ” Menyangga Pangan NasionahMiePenguatan Kompetensi
Sumber Daya Petani Jagung” secara umum bertujuark umenemukan strategi
kebijakan meningkatkan sumber daya petani jagudecara khusus penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendapatkan informasi tentamgpetensi petani jagung, (2)
mengidentifikasi kompetensi petani jagung, (3) meoy strategi penguatan
kompetensi petani jagung, (4) menguji secara tdorstrategi penguatan
kompetensi petani jagung, (5) menguji secara ekpgirategi penguatan
kompetensi petani jagung, (6) merumuskan kebijakanguatan kompetensi
sumber daya petani jagung, (7) menguji materidbijtkan penguatan kompetens
sumber daya petani jagung, (8) memberi nama (brethjjakan penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung, (9) menyasdikel kebijakan penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung, (10 ) memdissikan kebijakan
penguatan kompetensi sumber daya petani jagung mdalforum
nasional/internasional, dan (11) Mengevaluasi d&mpabijakan penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung terhadapateseqan petani. Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah Sulawesi dengan menggunakeiode penelitian
pengembangan. Responden penelitian ini adalamipeigung. Secara umum
hasil penelitian ini adalah; (1) strategi penguatampetensi petani jagung, (2)
kebijakan penguatan kompetensi sumber daya petgong, yang meliputi; (a)
pemahaman teknis, (b) pemahaman sosial kelembageampasca panen, (d)
pemasaran, (e) manajemen, dan (f) keberlanjutgiungan, (3) artikel kebijakan
penguatan kompetensi sumber daya petani jagung(4japersentasi kebijakan
penguatan kompetensi sumber daya petani jagungndalam konferensi jagung
internasional. Dampak dari penelitian ini adalal). Sumber daya petani yand
kuat, (2) hasil pangan meningkat, (3) kelembagaatanp yang tertata, (4)
pertanian ramah lingkungan, dan (5) petani bebagktdak.

Khusus tahun 2014 bertujuan untuk: (1) Artikel kakdn penguatan
kompetensi sumber daya petani jagung, (2) Panduateg penguatan kompetens
sumber daya petani jagung, dan (3) Bahan ajar rignpeenguatan kompetensi
petani.

Kata kunci: pangan, kompetensi petani, jagung



PENDAHULUAN

Sejarah kebangsaan Indonesia
telah menujukkan bahwa bangsa
Indonesia merupakan bangsa yang
kuat akan pertanian dan kelautannya.
Keberhasilan pertanian ini harapkan
menjadi faktor utama swasembada

pangan di Indonesia. Realitas
menunjukkan bahwa untuk
memenuhi pangan nasional

Indonesia harus melakukan impor
dari dari negara lain. Untuk itu perlu
dilakukan peninjauan tentang faktor-

faktor yang dapat mendorong
keberhasilan  pertanian sehingga
berdampak pada pemenuhan
kebutuhan pangan nasional. Salah
satu faktor yang menentukan
keberhasilan pertanian adalah

ketersediaan lahan yang masih subur.
Penggunaan lahan secara terus
menerus bedampak pada makin
menurunnya hara tanah sehingga
berdampak pada minimnya hasil
pertanian. Terhadap kondisi  ini
pemerintah telah melakukan upaya-
upaya pencegahan dan penanganan
misalnya penyediaan pupuk
bersubsidi, pemberian bibit unggul
secara gratis, insektisida gratis, dan
pendirian sanggar-sanggar petani.
Realitas menunjukkan
umumnya  penduduk Indonesia
adalah petani. Sebagaian besar dari
petani adalah mereka yang masuk
dalam kategori penduduk miskin.
Disinilah potensi munculnya orang-
orang miskin baru karena orang
tuanya miskin. Disisi lain, pertanian
sebagai sarana utama meningkatkan
ketersediaan pangan dan
kesejahteraan, makin lama makin
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tidak menjanjikan karena hasil panen
yang cenderung kurang berhasil.

Walaupun ada petani yang berhasil,
sifatnya tidak permanen. Sukses
panen satu kali, gagal berulang kali.

Petani yang sukses panen
menggunakan kesempatan berubah
profesi misalnya menjadi pengumpul

hasil pertanian.

Bila dicermati lebih detalil,
kecenderungan kekurangberhasilan
pertanian secara kontinyu dapat
dilihat dari berbagai aspek. Aspek
geografis, aspek teknis, aspek bisnis,
dan aspek sumber daya manusia.
Selain aspek sumber daya manusia,
pemerintah telah mencanangkan
berbagai program baik dalam bentuk
subsidi maupun gratis. Hanya saja
pemenuhan atas aspek-aspek ini
masih harus ditunjang oleh aspek
penentu yaitu aspek sumber daya
manusianya, yaitu kompetensi para
petani.

Secara umum sumber daya
manusia yang menekuni pekerjaan
sebagai petani adalah mereka yang
kurang sukses menyelesaikan
pendidikan atau mereka yang
memiliki tingkat pendidikan dasar.
Artinya sumber daya manusia petani
umumnya adalah masyarakat yang
berlatarbelakang pendidikan rendah.
Dari tingkatan pendidikan ini
tergambarlah kompetensinya. Selain
itu kompetensi yang diperolehnya
selama pendidikan adalah
kompetensi yang bukan
diperuntukkan mengelola pertanian.
Sehingga menjadi petani, mereka
tidak ditunjang oleh latar belakang



pendidikan dan kompetensi khusus

pertanian.

Kondisi  pertanian  yang
semakin menurun sebagai dampak
dari menurunya daya dukung

lingkungan, diantisipasi oleh inovasi-
inovasi pertanian sebagai produk dari
berbagai riset pertanian. Mulai dari
sarana pertanian sampai dengan
bahan-bahan pertanian. Upaya ini
sangat membantu para petani dalam
mengatasi permasalahan pertanian
mereka, namun belum mengatasi
sebagaian besar  permasalahan
mereka. Cara seperti ini telah
mengkonstruksi  petani  menjadi

beban pemerintah yang selalu
disubsidi dan digratiskan.

Dibutuhkan upaya lain agar para
petani menjadi lebih mandiri dan

berkelanjutan menjalani profesinya
sebagai petani.

Untuk menjadi petani yang
sukses setidaknya memiliki
kompetensi dalam hal, (@)
pemahaman teknis, (b) pemahaman
sosial kelembagaan, (c) pasca panen,
(d) pemasaran, () manajemen, dan
) keberlanjutan lingkungan.
Pemahaman teknis berkenaan dengan
teknis  pertanian  mulai  dari
pembukaan lahan sampai dengan
pemanenan hasil pertanian. Untuk
memenuhi kebutuhan pertaniannya
petani harus memiliki pemahaman
pada kelembagaan pertaniannya,
memahami pemasaran, sehingga
tidak terjebak dalam praktek
tengkulak dan semacamnya.
Manajemen pertanian juga
merupakan kemampuan pendukung
kompetensi petani agar tidak mudah

dipermainkan oleh kondisi pasar.
Untuk itu dibutuhkan kebijakan
penguatan kompetensi yang

diharapkan berdampak pada; (1).
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Sumber daya yang kuat, (2) hasil
pangan meningkat, (3) kelembagaan
yang tertata, (4) pertanian ramah
lingkungan, dan (5) petani bebas
tengkulak.

Permasalahan tentang petani
masih sangat kompleks. Penelitian
ini merupakan salah satu upaya
mengatasi permasalahan tersebut.
Dalam penelitian ini, melihat sisi lain
tentang permasalahan petani yaitu
dari sumber daya manusianya. Hasil
penelitian tahun 2007 di Nusa
Tengara Timur menunjukkan bahwa
rata-rata pendidikan petani adalah
kelas 2 atau 3 Sekolah dasar,
dipredikasi dibeberapa daerah yang
masih sulit medannya masih dibawah
dari kondisi ini. Sumber daya
manusia petani di Indonesia relatif
belum terungkap dengan baik
sehingga definisinya belum ada.
Kondisi ini hadir pada saat Indonesia
tengah menggalakkan pendidikan
hingga menyedot anggaran 30% dari
anggaran  nasional. Apakah
pendidikan di Indonesia belum
menjangkau para petani kita, ataukah
program-program belajarnya yang
asing dari kehidupan masyarakat tani
Indonesia? Apakah program-
program  pendidikan kesetaraan
hanya mampu berbagai objek dengan
pendidikan formal sehingga jauh dari
yang membutuhkan? Ataukah sistem
pendidikan kita ~masih  perlu
dikembangkan agar dapat menyentuh
seluruh masyarakat termasuk petani
jagung?

Perguruan tinggi sebagai
lembaga yang memproduksi tenaga
terdidik dan terampil hendaknya
mengembangkan perhatinnya pada
bagaimana mengembangkan strategi
penguatan sumber daya petani
sehingga menjadi lebih mandiri



dalam menyelesaiakan

permasalahannya?. Komoditas
jagung memiliki keunikan dengan

komoditas lainnya. Penggunaan
bahan-bahan sintetik pertanian “yang
tidak tepat penggunaannya”’

berdampak pada makin meluasnya
areal pertanian tidak produktif

bahkan merusak lingkungan.

Penyediaan sarana pertanian dan
bahan-bahan pertanian harus
dibarengi oleh penguatan kompetensi
penggunanya yaitu petani.

Secara naional belum
ditemukan adanya konsep penguatan
sumber daya petani. Penguatan
kompetensi petani hendaknya
didesain dengan baik sehingga dapat
berdampak pada meningkatnya: (a)
pemahaman teknis, (b) pemahaman
sosial kelembagaan, (c) teknis pasca
panen, dan (d) pemasaran, (e)
manajemen, dan (f) keberlanjutan
lingkungan. Penguatan ini diprediksi
berdampak pada meningkatnya
pendapatan petani (ketersediaan
pangan meningkat) yang akhirnya
berdampak pada meningkatnya
kesejahteraan petani. Petani di
Indonesia adalah masyarakat yang
berdomisili di pedesaan, minim akan
pengetahuan IPTEK, dan memegang
teguh kearifan dan potensi lokal.
Untuk itu sangat dibutuhkan strategi
untuk  mengarahkan kebijakan
meningkatkan sumber daya petani.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di

provinsi Gorontalo selama tiga
tahun, dimulai tahun 2013 sampai
dengan 2015. Pada tahun pertama
telah diperoleh model pembelajaran
untuk meningkatkan sumber daya
petani jagung melalui pendidikan
latihan yang diberi namaPanggoba
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Style”. Model ini selanjutnya diuji
secara empiris pada tahun 2104.
Penelitian ini menggunakan jenis
peneliatian pengembangan, yang
diawali dengan perancangan model
dilanjutkan dengan ujicoba-ujicoba
keterlaksanaan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani jagung  memiliki
tingkat pendidikan tidak sekolah
sebesar 32% dan Sekolah Dasar
68%. Lama bertani 19,48 tahun
dengan laus lahan sebesar 2,8 ha.
Sumber informasi  pengetahuan
bertani diperoleh dari orang tua dan
belajar sendiri sebagai daorongan
untuk memenubhi kebutuhan.
Kebutuhan  pertanian  diperoleh
melalui  kios/toko dan  pasar
tradisional, sekaligus pasar
tradisional sebagai tempat pemasaran
hasil pertanian. Ditinjau dari tingkat
kesejahteraan, sebesar 88% kategori
prasejahtera dan 12% kategori
sejahtera 1 dengan indikator
sejahtera 1 adalah; (1) maka 2 x atau
lebih dalam sehari, (2) pakaian
berbeda untuk kerja dan berpergian,
dan dirumah, (3) atap, lantai, dan
dinding yang baik, (4) biala sakit ke
sarana kesehatan, (5) bila PUS ingin
KB ke sarana pelayanan KB, dan (6)

semua anak wusia 7-15 tahun
bersekolah.

Kompetensi petani jagung
ditelusuri melalui lima indikator

yaitu; (a) pemahaman teknis, (b)
pemahaman sosial kelembagaan, (c)
teknis pasca panen, dan (d)
pemasaran, (e) manajemen, dan (f)
keberlanjutan lingkungan. Setelah
melalui pembelajaran menggunakan
Panggoba Stylaliperoleh gambaran

kemampuan kelompok petani jagung.



Tahun 2014 pendidikan dan latihan
diberikan pada kelompok petani yang
memiliki karkteristik kota yaitu di

Desa Bululi Kecamatan Tolangohula
Kabupaten  Gorontalo. Pada
kelompok tani ini, umumnya mereka;
(1) sudah lancer baca/tulis huruf
latin, (2) mengenal alat-alat pertanian

tradisional dan mederen, (3)
mengenal bahan-bahan pertanian
unggul, (4) menggunakan bahan-

bahan pertanian, dan (5) aktifitas
utama mereka adalah bertani jagung.

Kondisi berbeda ditunjukkan
oleh kelompok sasaran penelitian
tahun 2014 yang berlokasi di Desa
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Kabupaten Goroantalo Utara. Desa
ini masuk dalam kategori “Desa

Pedesaan”. Pada kelompok
masyrakat ini, (1) umumnya belum

lancer baca/tulis latin, (2) kurang

mengenal alat-alat pertanian modern,
(3) kurang mengenal bahan-bahan
pertanian  unggul, (4) jarang

menggunkan bahan-bahan pertanian,
dan (5) selain bertani jagung juga
memilaiki akatifitas lain seperti

menebang kayu dihutan.

Dua kelompok petani jagung

yang memiliki karakteristik berbeda

ini, setelah dilakukan pengukuran
kompetensinya diperolen gambaran

lloheluma Kecamatan Anggrek kompetensi sebagai berikut.
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Gambar 1. Gambaran Kompetensi
Berkarakter Kota dan Desa

Gambar di atas menunjukkan pola
yang hamper sama yaitu umunya
petani jagung memiliki kempetensi
yang baik dalam hal manajemen
pertanian  dibandingkan  dengan

Petani Jagung Pada Myarakat

kompetensi pada teknis pertanian,
kelembagaan petani, dan lain-lain.
Namun demikian kompetensi yang
masih perlu ditingkatkan adalah
kompetensi pada pemasaran hasil,



kelembagaan petani, dan pertanian
berkelanjutan. Antara lain upaya
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untuk meningkatkan sumber daya
petani antara lain menjadi solusi

meningkatkan kompetensi ini adalah  dalam menjawab kebutuhan
melalui pemberian pendidikan dan  meningkatkan kompetensi petani
latihan ~ yang sesuai dengan jagung.

kebutuhan belajar kelompok tani.
Langkah-langkah

pembelajarafPanggoba Styleadalah
sebagai berikut.

Panggoba Style, sebagai
salah satu model yang dirancang

Tabel 1. Langkah-Langkah PembelajaranPanggoba Style

1. Memberi pengantar
- Pengantar Kewaspadaan Krisis Pangan
- Pengantar Diklat
2. Memfokuskan perhatian
- Tujuan: Agar peserta terfokus pada materi/ instruksi dagiatan
pembelajaran
- Teknik: Ice Breaking
- Tahapan:
Semua peserta diminta untuk berdiri
Instruktur menyapa peserta dengan “Haloo...”
Peserta menjawab dengan “Haii...”
Instruktur menyapa peserta dengan “Haii..”
Maka peserta harus menjawabanya dengan “Halooo..
. Dan begitu seterusnya.
arias Cara:
Fasilitator dapat melakukan variasi dengan sapaag Yerganti-ganti
antara “Haloo” dan “Haii”
2. Misalnya, Intruktur : Haloo... halo.... Haiii
3. Jawaban Peserta menjadi : Haii... Haii Haloo...
4. Semakin banyak variasinya maka tingkat kerumitgpagan sebaga
respon peserta juga akan semakin mengajak peseutafokus.
3. Menumbuhkan semangat
4. Membagi kelompok
Sebelum dilakukan pembagian kelompok, Fasilitatntuomengidentifikas
tokoh pertanian lokal (Panggoba).
5. Memanejemen kelompok
Bila terdapat beberapa peserta yang sudah mengajgpba, maka dalam
pengaturan kelompok, Panggoba tersebut didistfiibagi secara
proporsional di setiap kelompok
6. Setiap kelompok mendiskusikan tema-tema :
- Teknis Pertanian
(Tema teknik pertanian dibahas secara bersamaKt@am kelompok
pada kelompok petani pada desa berkarakter kota )
- Manajemen Pertanian dan Sosial Kelembagaan Tani

PJOoO0ORMONE
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- Tekni Penanganan Pasca Panen Jagung
- Pemasaran Hasil Pertanian
- Pertanian berwawasan lingkungan

7. Dipandu oleh ketua kolompok (Fggoba) diskusi diawali dengan pikir
dan pendapat Panggoba

8. Setelah Panggoba menyampaikan gagasan/pikiranipemganya
dilanjutkan dengan menggagas pikiran dari pesaitedi kelompok tersebu
secara bergilir dan dipandu oleh Panggoba.

9. Perbedaanandangan/cara/teknik/ pengalaman yang tidak bselediaikal
di dalam kelompok dicatat oleh masing-masing p&asgan menjadi baha
diskusi pada Kelompok komparatif.

10. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelagagian/sub bab yan
sama bertemu dalam kelompok baru (tim ahli/Panggobatuk
mendiskusikan sub bab mereka

11.Panggoba (ketua kelompok) menyimpulkan dan memicagtan ata
point-point penting yang menjadi bahasan kelompok.

12 Point penting tersebut adalah daftar pandangarnggag&elompok ang
telah disetujui bersama dan diterima sebagai pemahgang sama.

10. Menyusu hasil diskusi, yakn
- Daftar rekomendasi hasil diskusi
- Daftar masalah/perbedaan pandangan peserta dalampak

11. Fasilitator memberi evalus

12. Fasilitator memastikan apakah kelompok telainymgun dua daftar hasi

disuksi sebagaimana tahap di atas.

13.Masing-masing kelompok mengutus tiga orang anggatan

14 Ketua kelompok tidak bisa menjadi utusan kelompok

15.Masing-masing utusan kelompok berbaur/bergabungatekelompok yang
lain dengam model pendistribusian satu orang utmsasuk di salah sat
kelompok yang ada

16.Dipimpin oleh ketua kelompok masing-masing

17.Pimpinan kelompok menyajikan bahasan tema yangh teltbahas
sebelumnya oleh kelompoknya.

18.Peserta dari kelompok lain melakukan pencatatan dsmberikan
tanggapan

UJ

—

19.Secara bergilir utusan masing-masing kelompok njd@d@menyampaikatr
hasil hasil diskusi dan masalah dari kelompok asaln

N

20.Peserta lain memberikan tanggapan dan masukan

21 Penyusunan dua daftar hasil disi, yakni:
- Daftar rekomendasi hasil diskusi
- Daftar masalah/perbedaan pandangan peserta dalampiak.

22.Setelah selesai diskusi, masmasing utusan kembali ke kelomg
asalnya.

23.Masin¢-masing utusan menyampaikan hasil yang telah dibgreda
kelompok tujuan.

24.Diskusi panel kelompok: Setelah pembahasan dalatomipek perlu
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pertemuan antara ketua-ketua kelompok (Panggoba).

25.Fasilitas perumusan solusi dan penyamaan persefas dinamika
pandangan yang terjadi di antara kelompok

26. Fasilitator menutup kegiatan.

Dalam perencanaan awal
Panggoba Style, dalam
implementasinya didesain untuk satu

kelompok petani yang dalam
pembelajarannya dibagi menjadi
empat kelompok belajar. Namun
untuk  kelompok petani yang
memiliki karakteristik “Desa’
Panggoba Style, dalam
implementasinya pada satu

kelompok petani, pembelajarannya
dibagi menjadi lima kelompok
belajar untuk membahas dalam
kelompok belajar mengenai; (a)

pemahaman teknis, (b) pemahaman
sosial kelembagaan, (c) teknis pasca
dan (d) pemasaran, (e)

panen,
manajemen, dan (f) keberlanjutan
lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan
kegiatan penelitian sebagaimana

pada bab-bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan hal-hal berikut ini.

1. Model Panggoba Style dapat
diimplementasikan pada
kelompok petani jagung.

Syaratnya adalah pada kelompok

tersebut memiliki petani yang
dapat membaca latin minimal
sebanyak 5  orang. Perlu
penyesuaian beberapa
ataupun langkah-langkah
pembelajaran Panggoba Style

dengan memperhatikan kebutuhan

peserta. Pada kelompok petani

sintaks

berkarakter des&anggoba Style
dapat dikreasi dalam 5 kelompok
belajar, sedangkan pada kelompok
petani berkarakter kota dikreasi
dalam 4 kelompok belajar.
Panduan strategi penguatan
kompetensi sumber daya petani
jagung, telah berfungsi dengan
baik sehingga alur Kkegiatan
implementasi Model Panggoba
Style berlangsung sebagaimana

perencanaannya. Penguasaan
panduan oleh masing-masing
instruktur  dibutuhkan  untuk

kelancaran proses implementasi
Panggoba Style.

. Bahan ajar penguatan kompetensi

petani telah berfungsi dengan baik
tetapi perlu dilakukan peyesuaian
dalam hal ukuran besar huruf.
Keterbacaan bahan ajar menjadi
rendah karena sebagaian besar
peserta adalah berusia diatas 40
tahun.
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